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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1) Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

\ Alif - -

- Ba B Be

< Ta T Te

& sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha KH Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin SY Es dan ye
ua sad S Es (dengan titik di bawah)
o= dad D De (dengan titik di bawah)
L ta T Te (dengan titi di bawah)
L za Z Zet (dengan titin di bawah)
& “ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

a3 Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

2 Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof




Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(’).
2) Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai a dan i
¥ fathah dan wau au adan u
Contoh:
ity - kaifa
J 3 - haula
3) Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

vii



Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& .. |V .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Sl . mata
2 lrama
& !
e > qila
T; ) . yamiitu
=

4) Ta marbitah

Transliterasi untuk ¢@’ marbitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
sedangkan ta@’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a@’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka za’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
BHAY 103 : raudah al-atfal
Mujl I al-madinah al-fadilah
“s " : al-hikmah

“ . u‘

5) Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ), dalam =ansliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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6) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji(alif lam
ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-).

Contoh:
SN . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
PP : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PR . al-falsafah
33'\_.“ . al-biladu

7) Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata,

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
o326 . ta’murina
2,9 . _ B
gal : al-nau
) s syai’un
&l : umirtu

8) Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia



akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9) Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh: dmullah billah
Adapun t ;ul s arbitah i&"i akhir kata yang disandarkan kepada lafz
al-jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
S 355 33 2R A7 rahmatillah

10) Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak



pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abt)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. : Subhanahu wa ta ‘ala

saw. » Sallallahu ‘alaihi wa sallam

as . ‘alaihi al-salam

H : Hijrah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

I : Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w . Wafat tahun

QS .../...:4 :QSal-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR : Hadis Riwayat

xii
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ABSTRAK

Dina Deviani, 2025.“Pengaruh Konseling Kelompok dalam Mengurangi
Perilaku Kecanduan Merokok pada Siswa MTs Bonelemo
Kecamatan Bajo Barat”. Skripsi Program Studi Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Intitut
Agama Islam Negeri Palopo.Dibimbing oleh Dr.Efendi P.,
M.Sos.1. dan Fajrul Ilmy Darussalam, S.Fil.,M.Phil.

Penelitian ini penting sebagai langkah pencegahan dan edukasi dalam mengatasi
kebiasaan merokok pada siswa MTs, yang rentan terpengaruh karena lingkungan.
Konseling kelompok dinilai efektif karena memberi dukungan sosial dan
pemahaman tentang bahaya merokok. Penelitian ini bertujuan yaitu untuk
mengetahui pengaruh konseling kelompok dalam mengurangi perilaku kecanduan
merokok pada siswa. Penelitian ini merupakan penelitian berorientasi pada
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket dan dokumentasi. Alat
pengumpulan data yang digunakan lembar angket. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa perilaku merokok merokok pada siswa sebelum tindakan di
MTs Bonelemo termasuk dalam kategori cukup tinggi dengan frekuensi sampel 30
orang. Adapun skor rata-rata yaitu 63,9. Tingginya hasil pre-test dipengaruhi oleh
jawaban responden. Perilaku merokok siswa setelah tindakan di MTs Bonelemo
termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun skor rata-rata 31,9. Tingginya hasil
post-test dipengaruhi oleh jawaban responden. Terdapat pengaruh konseling
kelompok dalam mengurangi perilaku merokok pada siswa MTs Bonelemo
sebagaimana dalam pre-test dan post-test. Hal ini terlihat pada nilai thitung > tianel dari
eksperimen pre-test dan post-test, sehingga HO ditolak H1 diterima artinya bahwa
teknik konseling kelompok sangat efektif digunakan dalam mengurangi perilaku
merokok pada siswa MTs Bonelemo.

Kata Kunci: konseling kelompok, perilaku merokok



ABSTRACT

Dina Deviani, 2025. “The Effect of Group Counseling in Reducing Smoking
Addiction Behavior among MTs Bonelemo Students in Bajo Barat
District.” Undergraduate Thesis, Islamic Guidance and
Counseling Study Program, Faculty of Ushuluddin, Adab, and
Da'wah, State Islamic Institute of Palopo. Supervised by Dr. Efendi
P., M.Sos.1., and Fajrul llmy Darussalam, S.Fil., M.Phil.

This research is important as a preventive and educational measure to address
smoking habits among MTs students, who are vulnerable to environmental
influences. Group counseling is considered effective because it provides social
support and understanding of the dangers of smoking. This study aims to determine
the effect of group counseling in reducing smoking addiction behavior among
students. The research employs a quantitative approach with a quasi-experimental
design. Data collection techniques used include observation, questionnaires, and
documentation. The primary data collection tool was a questionnaire. The results
showed that smoking behavior among students before the intervention at MTs
Bonelemo was categorized as fairly high, with a sample size of 30 students and an
average score of 63.9. The high pre-test score was influenced by the respondents’
answers. After the intervention, students’ smoking behavior was categorized as very
good, with an average score of 31.9. The improved post-test score was also
influenced by the respondents’ answers. There was a significant effect of group
counseling in reducing smoking behavior among MTs Bonelemo students, as
evidenced by the pre-test and post-test results. This is indicated by the value of t-
count > t-table in the pre-test and post-test experiment, leading to the rejection of
HO and acceptance of H1, meaning that group counseling techniques are highly
effective in reducing smoking behavior among MTs Bonelemo students.

Keywords: group counseling, smoking behavior






BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa didefinisikan sebagai masa di mana seorang individu menyatu dengan
masyarakat dewasa, mengalami perubahan intelektual dan cara berpikir untuk
menyesuikan diri dengan hubungan sosial orang dewasa.® Masa remaja disebut
juga masa peralihan, yaitu ketika seorang anak pertama kali tumbuh menjadi
dewasa, individu mengalami banyak perubahan, baik secara fisik maupun
psikologis dan sosial. Masa remaja menurut Hall Sarwono adalah masa topan dan
badai, karena pada masa itu seseorang mengalami perubahan emosi, terkadang
emosi tersebut meledak dan menimbulkan konflik, dan terkadang emosi tersebut
juga menggebu-gebu dan menimbulkan kesulitan untuk remaja maupun orang tua
yang bersangkutan.? Salah satu hal yang cukup dekat dengan kehidupan remaja

adalah perilaku merokok.

Perilaku remaja yang masih duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama
menganggap merokok sebagai aktivitas yang sudah biasa dilakukan dan kerap
ditemukan di berbagai sudut tempat di kota maupun desa.?Merokok bagi remaja
seringkali dianggap mampu memberikan kenikmatan seperti munculnya rasa
percaya diri dan rileks. Perilaku merokok ini tentunya dapat menimbulkan berbagai

dampak negatif bagi remaja baik dari segi kesehatan, ekonomi, sosial dan

'Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1980), h.206.

2Hall Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2011), h.29.

3Ika Yuni Widyawati, “ Perilaku Merokok pada Remaja Pelajar Usia 12 -15 Tahun «, 15
Oktober 2020, https://news.unair.ac.id/2020/10/15/perilaku-merokok-pada-remaja-pelajar-usia-12-
15-tahun/?lang=id, 16 Juni 2023
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https://news.unair.ac.id/2020/10/15/perilaku-merokok-pada-remaja-pelajar-usia-12-15-tahun/?lang=id

psikologis.* Hal ini merupakan perilaku yang menyimpang dari norma - norma
umum berbuat semaunya sendiri yang dapat mengganggu atau merugikan diri

sendiri dan orang lain.

Fenomena merokok di kalangan remaja usia sekolah bukan pemandangan
asing lagi. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Penyakit Tidak Menular
Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa prevalensi remaja terhadap rokok
pada tahun 2019 berjumlah 29,03%, lalu pada tahun 2020 menjadi 28,69%, dan
berjumlah 28,96% pada tahun 2021 dari jumlah keseluruhan, perokok mulai
merokok antara usia 15-18 tahun.’ Data Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2020 juga menunjukkan bahwa sebanyak 80% dari total perokok
di Indonesia sudah mulai merokok sejak masih berusia di bawah 19 tahun.
Kelompok usia dengan jumlah perokok terbanyak adalah 15-19 tahun, disusul oleh
kelompok usia 10-14 tahun di urutan kedua. Dampak rokok bagi anak-anak dan
remaja nyatanya sangat serius, bahkan dapat menyebabkan kematian dalam
beberapa kasus parah.® Rokok juga memberikan banyak dampak negatif bagi anak-

anak dan remaja serta menyebabkan gangguan pada pertumbuhan dan

“Berkafik Ali Hasan, “Penerapan Konseling Kelompok untuk Mengurangi Perilaku
Merokok pada Siswa Kelas IX di SMP Negeri 2 Comal”, Seminar Nasional Bimbingan dan
Konseling 1, ( 12 Agusutus 2021 ): 189,
http://seminar.uad.ac.id/indexphp/PSNBK/article/view/7804.com.

Badan Pusat Statistik. “Presentase Merokok pada Penduduk Umur > 15 Tahun Menurut
Provinsi (Persen), 2020-2022”, 09 Desember 2022,
https://www.bps.go.id/indicator/30/1435/1/persentase-merokok-pada-penduduk-umur-15-tahun-
menurut-provinsi.html,29 Juni 2023

®Deva Bachtiar, Sp.P. “ Dampak dan Bahaya Merokok Bagi Para Remaja”, 1 Juni 2020,
https://www.emc.id/id/care-plus/masih-remaja-sudah-mulai-merokok-ini-dampak-dan-
bahayanya.com, 16 Mei 2023.
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https://www.bps.go.id/indicator/30/1435/1/persentase-merokok-pada-penduduk-umur-15-tahun-menurut-provinsi.html,29
https://www.emc.id/id/care-plus/masih-remaja-sudah-mulai-merokok-ini-dampak-dan-bahayanya.com
https://www.emc.id/id/care-plus/masih-remaja-sudah-mulai-merokok-ini-dampak-dan-bahayanya.com

perkembangan paru yang dapat menimbulkan masalah kesehatan kronis saat

beranjak dewasa.

Beberapa ahli juga mengemukakan bahwa rokok ditinjau dari segi
kesehatan dapat menimbulkan berbagai penyakit atau gangguan kesehatan baik
pada perokok itu sendiri, maupun orang lain di sekitarnya yang tidak merokok.
Kandungan dalam rokok yang berupa nikotin, tar (residu tembakau) dan zat adiktif.
Kandungan tersebut dapat memberikan berbagai dampak negatif bagi kesehatan
seperti kanker paru-paru, kanker mulut, kanker tenggorokan, penyakit jantung
koroner, radang saluran pernapasan, pembekakan paru-paru, penyakit kandung
kemih, gangguan reproduksi, impotensi, gangguan kehamilan dan janin. Dampak
lainnya yang ditimbulkan akibat penggunaan rokok dengan intensitas yang tinggi
serta usia yang lebih dini saat mengkonsumsi rokok dapat menambah resiko
kematian.” Meski semua orang tahu akan bahaya yang ditimbulkan akibat merokok,
perilaku merokok tidak pernah surut dan tampaknya merupakan perilaku yang
ditolerir oleh masyarakat dan bahkan merokok seakan akan sudah jadi tren di

kalangan remaja.

Dinas Kesehatan seluruh Indonesia juga senantiasa meminta seluruh elemen
untuk memperhatikan kondisi tersebut. Fenomena tersebut juga membuktikan
bahwa gejolak ekonomi tidak mempengaruhi minat masyarakat merokok. Padahal

rokok memiliki dampak luas, dan multiple burden (beban ganda). Dampak rokok

" Yunus Elon dan Evelin Malinti, “Femomena Merokok pada Anak Usia Remaja”, Studi
Kualitati f 1, no 1 (2019) : 78, http://ejournal.unklab.ac.id/index.php/kjn.com.
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dalam konteks kesehatan dapat memperburuk kondisi kesehatan, dan

mempengaruhi angka harapan hidup pasien.®

Fenomena tersebut tentunya menjadi perhatian bagi orang tua dan pihak
sekolah. Kecanduan merokok pada siswa sekolah akan berdampak dalam berbagai
aspek kehidupannya. Hal tersebut juga menjadi permasalahan yang masih
ditemukan di sekolah MTs Bonelemo. Sebagaimana pada observasi awal yang
dilakukan, Nonawati menjelaskan bahwa adanya kebiasaan merokok pada anak —
anak yang kerap ditemukan di lingkungan sekolah pada jam pergantian pelajaran
dan saat jam istirahat di belakang kelas saat pelajaran berlangsung, juga di kantin
atau warung seputar sekolah milik masyarakat lokal. ® Berbagai upaya dilakukan
agar peserta didik pada MTs Bonelemo dapat menurunkan serta menghentikan
perilaku merokok, salah satunya dengan konseling kelompok. Konseling kelompok
adalah suatu upaya bantuan kepada peserta didik dalam suasana kelompok yang
bersifat pencegahan dan penyembuhan dan diarahkan kepada pemberian

kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhannya.

Teori konseling kelompok digunakan dalam masalah ini, karena dianggap
mampu mendorong munculnya motivasi individu, berkembangnya perasaan,
pikiran, wawasan dan sikap terarah kepada tingkah laku dan tanggung jawab,
khususnya dalam mengurangi perilaku kecanduan merokok pada siswa dengan

memanfaatkan dinamika kelompok. Keunggulan yang diperoleh siswa ketika

8M Subuh. * Pandemi Covid-19, Konsumsi Rokok Justru Meningkat”, 31 Juli 2021,
https://pwmjateng.com/mtcc-unimma-pandemi-covid-19-konsumsi-rokok-justru-meningkat.com,
16 Mei 2023

® Wawancara dengan Nonawati, taanggal 21 Desember 2023 di MTs Bonelemo
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mengikuti konseling kelompok antara lain dapat membahas topik-topik tertentu
yang mengandung permasalahan actual (hangat) yang menjadi perhatian peserta
melalui dinamika kelompok yang efektif, melalui layanan kelompok yang intensif
antara lain. Mengembangkan diskusi dan partisipasi, untuk menfokuskan anggota
pada suatu isu atau topik yang umum, dapat mengangkat suatu fokus saat merasa
sebuah fokus baru dibutuhkan, memberikan kesempatan untuk pembelajaran
ekspriensial, mendapatkan informasi yang berguna tentang anggota kelompok,
memberikan kesenangan dan relaksasi pada kelompok dan, menghilangkan

kecemasan dalam kelompok dengan meningkatkan keakraban antar anggota.*®

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis akan menfokuskan penelitian
dengan judul “Pengaruh Konseling Kelompok dalam Mengurangi Perilaku

Kecaanduan Merokok pada Siswa MTs Bonelemo Kecamatan Bajo Barat*.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah apakah konseling kelompok memiliki pengaruh dalam mengurangi
perilaku kecanduan merokok pada siswa MTs Bonelemo Kecamatan Bajo Barat ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh konseling kelompok dalam mengurangi perilaku

kecanduan merokok pada siswa MTs Bonelemo Kecamatan Bajo Barat.

19 Nunuk Yuli Sulistyoningrum, “Mengurangi Perilaku Merokok pada Siswa Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok”, Jurnal Penelitian Bimbingan dan Konseling 3, no 1 (2018) : 105.
https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/JPBK/article/view/3199
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah :

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan serta
sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-peneletian selanjutnya yang berkaitan
dengan konseling kelompok dalam mengurangi perilaku kecanduan merokok.selain
itu, temuan dari penelitian ini bisa dijadikan acuan ilmiah dalam merancang strategi
intervensi kelompok efeketif di lingkungan pendidikan, serta memberikan
sumbangan terhadap perkembangan teori mengenai pentingnya dukungan sosial
dalam proses pemulihan kecanduan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi dalam
menyusun dan melakasanakan program bimbingan yang lebih tepat sasaran untuk
menangani permasalahan merokok di kalangan pelajar. Selain itu, juga dapat
dijadikan dasar oleh pihak sekolah dalam merancang kebijakan atau langkah
preventif guna menciptakan suasana belajar yang sehat, aman, dan terbebas dari
pengaruh merokok.
b. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini menjadi sumber informasi serta memberikan kesadaran
akan bahaya merokok sekaligus memotivasi siswa untuk mengubah perilaku

tersebut dengan dukungan dari kelompok. Selain membantu mengurangi



kecanduan merokok, penelitian ini jJuga memberikan manfaat jangka panjang dalam
membentuk sikap positif dan pola hidup lebih sehat bagi siswa.
c. Bagi Orang tua

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
pentingnya dukungan keluarga dalam mencegah dan mengurangi perilaku merokok
pada anak. Selain itu, dapat menjadi acuan bagi orang tua untuk lebih efektif dalam
mengawasi dan memberikan arahan yang tepat, serta menciptakan suasana keluarga
yang mendukung gaya hidup sehat sehingga dapat membantu anak dalam proses

perubahan perilaku secara optimal.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan merupakan deskripsi dari penelitian
yang pernah dilakukan oleh orang yang berbeda dengan objek permasalahan
yang sama sebagaimana dalam penelitian ini. Fungsi dari penelitian yang
relevan sebagai perbandingan, acuan, atau sumber dalam melakukan penelitian
selanjutnya.!Adapun hasil penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Penelitian yang disusun oleh Ali Hasan dengan judul “ Penerapan
Konseling Kelompok Untuk Mengurangi Perilaku Merokok Pada Siswa Kelas
IX Di SMP Negeri 2 Comal” pada tahun 2021. Tujuan penelitian tersebut
untuk mengetahui perilaku kebiasaan merokok serta bahaya yang ditimbulkan
akibat kecanduan merokok pada siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Comal.
Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi
yang dilakukan di SMP Negeri 2 Comal. Teknik wawacara data yang
dikumpulkan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian yang
dilakukan dengan guru bimbingan konseling dan 20 orang siswa yang terbagi
dalam 10 siswa perokok intensitas tinggi dan 10 siswa dengan intensitas
rendah. Informan-informan tersebut dipilih atas pertimbangan yang peneliti
tetapkan agar dapat menjawab pertanyaan peneliti. Banyaknya perokok dengan

intensitas tinggi di kalangan remaja dan masih berstatus pelajar sekolah. Peran

1Anggiti, Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Sukabumi:CV Jejak, 2018), h. 20-21.



dari pihak sekolah untuk mengatasi permasalahan tersebut, karena sekolah
untuk sebagian siswa sudah dianggap sebagai rumah kedua.?

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan dengan
penelitian ini. Perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi pada penerapan konseling
kelompok dengan lokasi penelitian di SMP Negeri 2 Comal, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode penelitan kuantitatif dengan lokasi
penelitian di MTs Bonelemo. Adapun persamaanya adalah sama-sama
menggunakan teori konseling kelompok dan sama-sama meneliti tentang
permasalahan perilaku merokok pada siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Rulia Trifena dengan judul “ Layanan
Konseling Kelompok Menggunakan Teknik Self Management Untuk
Mengurangi Perilaku Merokok Siswa Di SMP Negeri 1 Teriak “. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat hasil pengurangan perilaku merokok melalui
layanan konseling kelompok dengan teknik self management. Metode yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah pre eksperimen, dengan sampel 5
orang siswa yang diambil dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukan bahwa semua subjek penelitian ini mampu mengurangi perilaku
merokok atau intensitasnya merokok. R1 dapat menurunkan perilaku

merokoknya sebanyak 22 gain. R2 dapat mengurangi perilaku merokoknya

2Berkafik Ali Hasan, “Penerapan Konseling Kelompok Untuk Mengurangi Perilaku
Merokok Pada Siswa Kelas IX Di SMP Negeri 2 Comal”, Seminar Nasional Bimbingan dan
Konseling 1, No 1 (2021 ): 189, http://seminar.uad.ac.id/indexphp/PSNBK/article/view/7804.com.
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sebanyak 20 gain. R3 dapat mengurangi perilaku merokoknya sebanyak 20
gain. R4 dapat mengurangi perilaku merokoknya sebanyak 30 gain.?

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan dengan
penelitian ini. Perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan layanan
konseling kelompok dengan teknik self management dengan metode pre
eksperimen dengan lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Teriak, Kabupaten
Bengkayang, sedangkan penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan lokasi penelitian di MTs Bonelemo, Kabupaten Luwu.
Adapun persamaannya adalah sama-sama menggunakan teori konseling
kelompok dan sama-sama meneliti tentang permasalahan perilaku merokok
pada siswa.

Skiripsi yang berjudul “ Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok
Teknik Self management Untuk Mengurangi Perilaku Merokok Pada Siswa
Kelas VIII di SMP Negeri 3 Satu Atap” oleh Risna Wati, UMN Al-Washliyah
Medan pada tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan
pengaruh bimbingan kelompok dengan teknil self management untuk
mengurangi perilaku merokok pada siswa. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen dengan desain one-group pretest-postest. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara pengaruh bimbingan kelompok teknik self management terhadap

perilaku merokok (z = -2,524, p < 0,05). Hasil dari perhitungan tersebut,

SRulia Trifena, “Layanan Konseling Kelompok Menggunakan Teknik Self- Management
Untuk Mengurangi Perilaku Merokok Siswa Di SMP Negeri 1 Teriak”, Jurnal Bimbingan Konseling
Indonesia 5, No2,(2020):46-49,
https://journal.stkipsingkawang.ac.id/index.php/JBKI/article/view/785.
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dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh bimbingan kelompok teknik self
management untuk mengurangi perilaku merokok pada siswa. Sehubungan
dengan hasil penelitian di atas guru bimbingan konseling dapat mengupayakan
mengurangi perilaku siswa dengan memberikan layanan menggunakan
bimbingan kelompok self management untuk mengatasi permasalahan merokok
tersebut.*

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan dengan
penelitian ini. Perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik self management dengan metode penelitian
eksperimen dengan desain one-group pretest-postest dengan lokasi penelitian
di SM P Negeri 3 Satu Atap, sedangkan penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan lokasi penelitian di MTs Bonelemo. Adapun
persamaannya adalah sama-sama menggunakan teori konseling kelompok dan
sama-sama meneliti tentang permasalahan perilaku merokok pada siswa.

B. Deskripsi Teori
1. Bimbingan dan konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Istilah “bimbingan” merupakan terjemahan dari kata guindance dalam
bahasa inggris berakar dari kata guiding, yang secara harfiah berarti menunjukkan
jalan, memimpin, menuntun, atau memberikan arahan dan nasihat. Secara

terminologis, bimbingan mengandung maka suatu proses bantuan yang bersifat

“Risnawati, “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Self Management Untuk
Mengurangi Perilaku Merokok Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Satu Atap”, Skripsi (UMN Al-
Washliyah 26 Medan, 2021). http://repository.umnaw.ac.id/jspui/handle/123456789/401
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sistematis dan berkelanjutan, bertujuan untuk membantu individu agar mampu
memahami diri, mengatasi permasalahan, serta mengambil keputusan yang tepat
dalam kehidupannya. Kontes layanan bimbingan dalam proses ini umumnya
dilaksanakan oleh seorang konselor yang memberikan bantuan profesional kepada
konseli atau individu yang sedang menghadapi kesulitan tertentu. Tujuan utama
dari bimbingan adalah untuk mengarahkan individu ke arah perkembangan yang
lebih positif, baik dalam aspek pribadi, sosial, akademik, maupun karier. Melaui
proses ini, individu dibantu mengenali potensi dirinya, meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri terhadap lingkungan, serta mengembangkan keterampilan hidup
yang mendukung pencapaian tujuan hidup yang lebih baik.>

Konseling merupakan salah satu teknik bimbingan. Metode ini adalah
upaya pemberian bantuan diberikan secara individu dan langsung tatap muka
(berkomunikasi) antara pembimbing (konselor) dengan Kklien. Pemberian
bantuan yang dilakukan memalui hubungan yang bersifat face to face
(hubungan empat mata), yang dilaksanakan dengan wawancara antara
pembimbing (konselor dengan Kklien). Masalah-masalah yang dipecahkan
melalui teknik konseling adalah masalah-masalah yang bersifat pribadi.®

Konseling menurut Namora Lumongga Lubis sebagai hubungan
membantu dimana salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan
kemampuan dan fungsi mental pihak lain (klien), agar dapat menghadapi

persoalan tahu konflik yang dihadapi dengan lebih baik. Namora Lumongga

SSubekti Masri, Bimbingan Konseling Teori dan Prosedural, (Makassar: Aksara Timur,
2016),h.1

Tohirin, Bimbingan Konseling Disekolah & Madrasah, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada Jakarta, 2007), h.296
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Lubis mengartikan “bantuan” dalam kenseling adalah menyediakan kondisi,
sarana dan keterampilan yang membuat klien dapat membantu dirinya sendiri
dalam memenuhi rasa aman, cinta, harga diri, membuat keputusan dan
aktualisasi diri. Memberikan bantuan juga mencakup kesedian konselor untuk
mendengarkan perjalanan hidup klien baik masa lalunya, harapan-harapaan
keinginan yang tidak terpenuhi, kegagalan yang dialami, trauma, dan konflik
yang sedang dihadapi Klien.’

Bimbingan dan konseling Islam adalah proses pemberian bantuan
terarah, terus menerus dan sistematis kepada setiap individu agar dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal
dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an
dan hadis Rasulullah saw ke dalam dirinya, sehingga dapat hidup selaras
sesuai dengan tuntutan al-Qur’an dan hadis.®

Aunur Rahim Fagih berpendapat bahwa bimbingan konseling islam
adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali
eksistensinya sebagai makhluk Allah swt. Seharusnya dalam kehidupan
keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan dan pentunjuk dari

Allah swt. Sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.®

" Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011),
h.2

8Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h.28

SAunur Rahim Fagih, Bimbingan dan konseling dalam Islam, (Yogyakarta: Ull Press Cipta,
2005), h.4
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b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Tujuan bimbingan dan konseling Islam membantu memandirikan klien
dan mengembangkan potensi-potensi secara optimal. Tujuan yang jelas
bimbingan dan konseling Islam bisa diklasifikasikan dengan mudah
berdasarkan tujuan konselor dan klien, atau terapi itu sendiri seperti jangka
pendek, menengah, dan panjang. Tujuan bimbingan dan konseling Islam secara
rinci adalah sebagai berikut :

1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan kebersihan
jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak, damai, bersikap lapang dada,
dan mendapatkan pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya.

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan kesopanan, tingkah
laku yang dapat memberikan manfaat, baik pada diri sendiri, lingkungan
keluarga, lingkungan kerja, maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya.

3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga
muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong-menolong,
dan rasa kasih sayang.

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga
muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada
Tuhannya, ketulusan memetahi segala perintah-Nya, serta ketabahan

menerima ujian-Nya.°

19Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h.43
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Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Fungsi bimbingan dan konseling Islam secara umum meliputi :

1)

2)

3)

4)

Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu
peserta didik memahami dirinya (potensinya) dan lingkungannya
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama).

Fungsi preventif atau pencegahan, yaitu upaya konsultan untuk selalu
mengantisipasi berbagai permasalahan yang mungkin terjadi dan
berusaha mencegahnya agar tidak dialami oleh peserta didik. Melalui
peran tersebut, konselor memberikan bimbingan kepada siswa tentang
bagaimana menghindari tindakan atau aktivitas yang membahayakan
dirinya.

Fungsi pengetasan atau penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan
konsultasi terapeutik. Peran ini erat kaitannya dengan upaya
memberikan dukungan kepada klien yang mengalami permasalahan,
baik dalam tataran personal, sosial, pembelajaran maupun profesional.
Teknik yang dapat digunakan adalah teori konseling dan pengajaran
remedial.

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu pemeliharaan segala
sesuatu yang baik dalam diri individu, baik yang bersifat bawaan
maupun hasil perkembangan yang dicapai selama ini. Pemeliharaan
yang baik tidak hanya berarti menjaga barang-barang yang dirancang

tetap utuh, tidak rusak dan dalam keadaan aslinya, tetapi juga berusaha
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menjadikannya lebih baik, jika mungkin, lebih indah, lebih

menyenangkan dan bernilai tambah dari sebelumnya.'!
2. Pengertian Konseling Kelompok

a. Pengertian konseling kelompok

Konseling kelompok adalah bantuan kepada individu dalam situasi
kelompok yang bersifat preventif dan kuratif dan ditujukan untuk memfasilitasi
perkembangan dan pertumbuhannya. Konseling kelompok diartikan sebagai
upaya membantu orang-orang dalam suasana kelompok yang bersifat preventif
dan perkembangan, serta bertujuan untuk memberikan kenyamanan dalam
rangka perkembangan dan pertumbuhannya. Konseling kelompok adalah sistem
layanan dukungan yang sangat baik untuk membantu mengembangkan
keterampilan pribadi, mencegah dan mengatasi konflik antarpribadi atau
penyelesaian masalah.’> Hal ini mengacu kepada penyesuain rutin atau
pengalaman perkembangan dalam lingkup kelompok yang difokuskan untuk
membantu klien mengatasi problem dan perkembangan kepribadiannya.

Konseling kelompok menurut Latipun adalah salah satu bentuk
konseling dengan memanfaatkan kelompok untuk membantu, memberi umpan
balik dan pengalaman belajar.®®* Konseling kelompok bersifat memberikan
kemudahan dalam pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam artian

bahwa konseling kelompok memberikan dorongan dan motivasi kepada

Uprayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), h.196

2Namora Lumongga Lubis, Hasnida, Konseling Kelompok, (Jakarta: Kencana, 2016),h.19

1B atipun, Psikologi Konseling, (Jawa Timur: Universitas Muhammadiyah Malang,
2008),h.46
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individu untuk memberikan perubahan-perubahan dengan memanfaatkan
potensi, sehingga dapat mengembangkan diri.

Pendapat ahli di atas dapat dipahami bahwa konseling kelompok
merupakan suatu pemberian bantuan dengan memanfaatkan dinamika kelompok
untuk mengetahui potensi-potensi yang dimiliki dari masing-masing individu.
Artinya, setiap orang yang berpartisipasi dalam konseling bebas berinteraksi satu
sama lain, bebas menyampaikan pandangan, memberikan tanggapan, memberikan
saran, dan melakukan hal yang mungkin bermanfaat bagi peserta yang terkena
dampak dan sarana peserta lainnya. Konseling kelompok bertujuan mendorong
pertumbuhan dan perkembangan pribadi. Artinya konseling kelompok mendorong
dan memotivasi individu untuk melakukan perubahan yang memungkinkan mereka
memanfaatkan seluruh potensinya dan mencapai aktualisasi diri.

b. Tujuan konseling kelompok

Konseling merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
konselor dengan konseli yang sedang mengalami masalah dalam upaya
mengatasi problem kehidupannya. Tujuan konseling kelompok bukan sebagai
kelompok penenang melainkan kelompok yang menyediakan sarana untuk
menyelesaikan permasalahan, karena tujuan konseling kelompok adalah
memenuhi  kebutuhan dan menyediakan pengalaman nilai bagi setiap
anggotanya secara individu yang menjadi bagian kelompok tersebut. Prayitno
membedakan tujuan konseling kelompok berdasarkan tujuan umum dan
khusus. Tujuan umum konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan

sosialisasi seseorang. Sementara tujuan khususnya adalah terfokus pada
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pembahasan masalah pribadi peserta kegiatan konseling.*Tujuan konseling
kelompok menurut Wibowo menjelaskan bahwa yang menjadi tujuan konseling
kelompok adalah individu yang mampu meningkatkan kemampuan pribadi,
mengatasi masalah pribadi, terampil dalam mengambil keputusan, terampil
dalam memecahkan masalah serta memberikan kemudahan dalam pertumbuhan
dan perkembangan individu untuk melakukan tindakan yang selaras dengan
kemampuaanya.®®
c. Asas konseling kelompok

Melaksanakan kegiatan konseling juga terdapat aturan-aturan yang disebut
dengan asas-asas bimbingan dan konseling. Asas-asas ini dapat memudahkan
pelakasanaan dan menjamin keberhasilan pelayanan atau kegiatan. Terdapat
sejumlah aturan ataupun asas-asas yang harus diperhatikan oleh para anggota
dalam kegiatan konseling kelompok yaitu asas kerahasiaan, asas kesukarelaan,
asas keterbukaan, asas kegiatan, asas kenormatifan, dan asas kekinian.

Asas kerahasiaan adalah asas bimbingan dan konseling yang
mengharuskan agar seluruh data dan informasi tentang peserta didik (klien)
penerima layanan dijaga kerahasiaannya, yaitu data atau informasi yang tidak
boleh dan tidak patut diketahui orang lain. Guru bimbingan dan konseling
dalam hal ini berkewajiban penuh untuk menyimpan dan menjaga seluruh

data dan informasi agar benar-benar terjamin kerahasiaannya.®

4prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan konseling Kelompok, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2013),h.63

Wibowo, Konseling Kelompok Perkembangan, (Semarang: UPT Unnes Pres,2005), h.35

Dina Hajja Ristianti, Irwan Fathurrocman, Penilaian Konseling Kelompok, (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), h.13
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Asas kesukarelaan merupakan asas bimbingan konseling yang
memerlukan selera dan kemauan peserta didik untuk ikut serta dalam kegiatan
pelayanan yang diperuntukkan baginya. Guru pembimbing dalam hal ini
mempunyai kewajiban untuk mendorong dan mengembangkan kerelawanan
tersebut.’

Asas keterbukaan merupakan prinsip orientasi dan konsultasi yang
mengharuskan para pelajar (klien) penerima layanan untuk bersikap terbuka
dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan informasi tentang dirinya
maupun dalam menerima informasi dan berbagai materi dari luar yang
bermanfaat bagi kebutuhannya sendiri perkembangan. Guru bimbingan dan
konseling dalam hal ini dituntut untuk mengembangkan keterbukaan peserta
didik. Pembukaan ini terkait dengan penerapan asas kerahasiaan dan asas
kesukarelaan bagi peserta didik penerima layanan. Peserta didik agar bisa
berpikiran terbuka, maka guru bimbingan dan konseling harus berpikiran
terbuka terlebih dahulu.®®

Asas kegiatan adalah prinsip bimbingan dan konseling yang
mengharuskan peserta didik sasaran untuk berpartisipasi aktif dalam pemberian
layanan konseling. Hasil dari jasa konsultasi tidak akan ada artinya jika Kklien
yang dibimbing tidak melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan dari

konsultasi. Pemimpin kelompok harus menciptakan suasana sedemikian rupa

YAhmad  Farisal, “Asas Bimbingan dan Konseling”, 7 Juli 2017,
https://ahmadfarisal.wordpress.com/2017/07/07/asas-bimbingan-dan-konseling/, 24 Maret 2024

8Dina Hajja Ristianti, Irwan Fathurrocman, Penilaian Konseling Kelompok, (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), h.16
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sehingga klien yang dibimbing dapat melakukan kegiatan pemecahan masalah.
Kegiatan dalam konseling kelompok ini, partisipasi anggota kelompok sangat
menentukan dalam menciptakan dinamika kelompok yang baik.!®

Asas kenormatif adalah asas bimbingan dan konseling yang
menghendaki agar seluruh layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling
didasarkan pada nilai dan norma yang ada, yaitu peraturan, perundang-
undangan, peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan beragama,
serta tidak bertentangan. Layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling
hendaknya mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami,
menghayati, dan menerapkan standar-standar tersebut. Asas normatif diterapkan
berdasarkan isi dan proses pemberian bimbingan dan nasehat. Seluruh isinya
harus sesuai dengan peraturan yang berlaku, serta prosedur, teknik dan
peralatan yang digunakan tidak menyimpang dari standar yang telah
ditetapkan.?°

Asas kekinian harus ada pada hakikatnya, yaitu prinsip panduan yang
mensyaratkan bahwa objek objektif layanan adalah masalah yang dibahas
dalam kegiatan konsultasi kelompok. Artinya permasalahan yang dibicarakan

adalah permasalahan saat ini, bersifat mendesak, mengganggu efektivitas

Erisa Kurniati,”Bimbingan dan Konseling di Sekolah;Prinsip dan Asas”, bimbingan dan
Konseling 3, no 2 (2018): 1-77, http://jurnal.um-
tapsel.ac.id/index.php/Ristekdik/article/downlload/634/499.

2Dina Hajja Ristianti, Irwan Fathurrocman, Penilaian Konseling Kelompok, (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), h.18



http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/Ristekdik/article/downlload/634/499
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kehidupan sehari-hari, dan memerlukan penyelesaian segera, bukan
permasalahan dua tahun lalu atau permasalahan masa lalu.?

d. Tahapan konseling kelompok

Membahas tentang tahap-tahap konseling kelompok ada beberapa tahap
pelaksanaannya yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan atau transisi, tahap
kegiatan, dan tahap akhir. Tahap-tahap ini merupakan suatu kesatuan dalam seluruh

kegiatan kelompok.

Tahap pembentukan yaitu tahapan untuk membentuk suatu kelompok
yang siap mengembangkan dinamika kelompok dalam mencapai tujuan
Bersama. Kegiatan yang dilakukan adalah mengungkapkan tujuan dari
konseling kelompok, menjelaskan cara-cara dan ciri-ciri kegiatan kelompok,
memperkenalkan dan mengungkapan diri atau pengakraban. Kegiatan dalam
tahap pembentukan ini dilakukan untuk mengungkapkan pengertian dan tujuan
dari kegiatan konseling kelompok, menjelaskan cara-cara dan asas-asas dalam
kegiatan konseling kelompok saling memperkenalkan diri dan mengungkapkan
diri, teknik Kkhusus, permainan (penghangatan dan pengakraban). Peran
pemimpin kelompok dalam tahap pembentukan ini yaitu menampilkan doa
untuk mengawali kegiatan, menampilkan penghormatan kepada orang lain,

hangat, tulus, bersedia membantu dan penuh empati serta sebagai contoh.??

21prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2013), h.98

22Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Kosenling Kelompok, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2013),h.104
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Tahap peralihaan atau transisi adalah hal umum yang sering kali muncul
pada tahap ini adalah terjadinya suasana ketidakseimbangan dalam diri masing-
masing anggota kelompok. Konselor diharapkan agar membuka permasalahan
masing-masing anggota sehingga masalah tersebut dapat bersama-sama
dirumuskan dan diketahui penyebabnya. Walaupun anggota kelompok mulai
terbuka satu sama lain, tetapi dapat pula terjadi kecemasan, resistensi, konflik, dan
keengganan anggota kelompok untuk membuka diri. Oleh karena itu, konselor
selaku pemimpin kelompok harus dapat mengontrol diri dan mengarahkan
anggotanya untuk merasa nyaman dan menjadikan anggota kelompok sebagai
keluarga sendiri.?3

Tahap kegiatan ini memperbaiki masalah pribadi anggota kelompok.
Kegiatan ini meliputi setiap kelompok mengemukakan masalah pribadi yang
perlu mendapatkan bantuan untuk pengentasanya. Klien menjelaskan lebih
rinci masalah yang dialami. Semua anggota merespon apa yang disampikan
anggota lain. Tujuan dari tahap kegiatan ini yaitu terbahasanya permasalah
secara mendalam dan tuntas, ikut sertanya seluruh anggota kelompok secara
aktif dan dinamis dalam pembahasan, baik yang yang menyangkut unsur-
unsur tingkah laku, pemikiran atau perasaan. Perasaan pemimpin kelompok
pada tahap ini sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka, aktif
tetapi tidak banyak bicara, memberikan dorongan dan penguatan serta penuh

empati serta aktif tetapi tidak banyak bicara.?*

23Namora Lumongga Lubis, Konseling Kelompok, (Jakarta: Kencana, 2016),h.82
24ANamira Lumongga Lubis, Konseling Kelompok, (Jakarta: Kencana, 2016),h.82
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Tahap akhir yaitu tahap akhir kegiatan untuk melihat kembali apa
yang telah dilakukan dan dicapai oleh kelompok serta merencanakan kegiatan
lanjutannya.?® Tujuan dari tahap ini yaitu terumuskannya kegiatan lebih lanjut,
tetap terjalin hubungan kelompok dan kebersamaan yang akrab meskipun
kegiatan diakhiri. Peranan dari pemimpin kelompok yaitu mengungkapkan
bahwa kegiatan kelompok akan segera diakhiri, mempertahankan suasana
hangat, bebas dan terbuka, mengajak anggota kegiatan untuk merencanakan
kegiatan lanjutan, berterimah kasih atas keikutsertaan semua anggota.

e. Fungsi konseling kelompok
Fungsi konseling kelompok adalah :

Fungsi pengembangan vyaitu berfungsi untuk mengembangkan
keseluruhan potensi peserta didik terutama keterampilan sosialisasi dan
komunikasi. Anggota kelompok diberikan kesempatan untuk menyampaikan
gagasan, pandangan ataupun pendapat terhadap permasalahan yang dibahas,
dengan demikian anggota kelompok bisa belajar dan memperlancar komunikasi
agar menjadi efektif. Fungsi pencegahan berfungsi untuk mencegah timbulnya
permasalahan pada anggota kelompok. Pembahasan mengenai permasalahan
hingga didapati penyelesaian dari masalah yang akan memberikan pengalaman
kepada anggota kelompok dalam bertindak khususnya berkaitan dengan bidang

permasalahan yang dibahas. Fungsi pengentasan berfungsi untuk mengentaskan

PPrayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Kosenling Kelompok, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2013),h.106
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permasalahan. Semua bentuk tindakan dalam kelompok akan bermuara pada
penyelesaian suatu permasalahan dengan memanfaatkan dinamika kelompok.?
f. Nilai-nilai keislaman dalam konseling kelompok

Konseling kelompok berdasarkan nilai-nilai Islam adalah proses
pemberian bantuan kepada masyarakat melalui kegiatan kelompok bersama
untuk memperoleh informasi Islami dari orang atau konselor yang berguna
untuk kehidupan sehari-hari dengan menggunakan dinamika kelompok yang
meningkatkan keimanan, akal dan keterampilan yang diberikan Allah swt.
Mengajak anggota kelompok berpikir untuk menggali hikmah dalam setiap
kegiatan dan menggali kembali makna dari konsep sabar, syukur, ikhlas,
tawadhu’, tawakal, dan lain-lain, berdasarkan al-Qur'an dan hadis.

Penggunaan layanan konseling kelompok berdasarkan nilai-nilai islam
juga terkandung didalam al-Qur’an, sehingga konseling kelompok berbasis
nilai-nilai Islam merupakan bagian dari bimbingan kelompok Islam yang
berlandaskan al-Qur’an yang menjelaskan tentang kecenderungan manusia
hidup secara berkelompok dan saling membutuhkan antara individu yang satu
dengan yang lainnya. Konseling kelempok juga termasuk pemberian bantuan

olen konselor untuk mem bantu konseli menyelesaikan permasalahan yang

%6Syci Lia Sari dan Rika Devianti, Hubungan Aktivitas Mengikuti Layanan Konseling
Kelompok dengan Kepercayaan Diri Mahasiswa PIADUD STAI Auliurrasyidin Tembilahan: Studi
Pendidkan dan Konseling 3, No 1 (2020) : 58, https://ejournal.stai-tbh.ac.id/index.php/mitra-ash-
syibyan/article/download/117/suri.



https://ejournal.stai-tbh.ac.id/index.php/mitra-ash-syibyan/article/download/117/suri
https://ejournal.stai-tbh.ac.id/index.php/mitra-ash-syibyan/article/download/117/suri
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sedang dihadapi.?” Hal tersebut tertuang dalam QS. Al-Hujurat (49):13, yang

berbunyi :
S‘Gaé//ﬁ NT-% 5 17 08 P e}‘.a/’/ ':~°.}a e’ S w o2y (F 4 (% _ 3T
Ol 38 5a3 85 G 5a a&iln 5 015 85 a2 1) ) Ll
Pl tile al &) Kl 4 v 26X
Terjemahnya :

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Teliti. Al-Hujurat [49]:13.28
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari seorang laki-
laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) dan menjadikannya berbangsa-
bangsa, bersuku-suku, dan berbeda-beda warna menolong. Allah tidak menyukai
orang-orang yang memperlihatkan kesombongan dengan keturunan, kepangkatan,

atau kekayaannya karena yang paling mulia di antara manusia pada sisi Allah

hanyalah orang yang paling bertakwa kepada-Nya.

Kebiasaan manusia memandang kemudian itu selalu ada sangkutpautnya
dengan kebangsaan dan kekayaan. Padahal menurut pandangan Allah, orang yang
paling mulia itu adalah orang yang paling takwa kepada-Nya. Allah Maha

Mengetahui seluruh perbuatan manusia, termasuk tingkat ketagwaan dan sikap

2'Tiara Baiduri Bulan, Skripsi: “Konseling Kelompok Berbasis Nilai-Nilai Islami untuk
Meningatkan Tingkat Kejujuran Para Murid-Murid TPQ Al-Hidayah Kota Blitar” Blitar: Institut
Agama Islam Negeri Tuluganggung 2020. http://repo.uinsatu.ac.id/17617/

ZAl-Qur’an Kemenag Online, Qur’an dan terjemahan, https://quran.kemenag.go.id



http://repo.uinsatu.ac.id/17617/
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mereka terhadap sesama terkait keragamaan. Serta dalam hal ini mengajarkan
tentang kesetaraan, toleransi, dan kerjasama dalam menghapuskan dikriminasi atau

perbedaan perlakuan terhadap sesama manusia.?®

Selain dalam al-Qur’an landasan konseling kelompok berbasis Islam

juga terdapat pada hadis Rasulullah yaitu pada HR. Bukhori dan Abu Daud:

O3 81 e a4l

Terjemahnya :
"Seorang mukmin adalah cermin bagi saudaranya yang mukmin."*
Hadis di atas terdapat anjuran untuk mengerahkan segala usaha untuk
menguatkan tali persaudaraan yang dilandasi keimanan, karena hal tersebut

merupakan nikmat dari Allah yang akan menambah kekokohan Islam di hati para

pemeluk dan juru dakwah.®

Hadis tersebut mengartikan bahwa seorang mukmin adalah cermin dari
mukmin yang lain artinya bahwa konselor dengan pengetahuannya memberikan
bantuan dengan berdasarkan nilai-nilai Islami yang bersumber dari al-Qur’an

dan hadist untuk membantu permasalahan yang dihadapi konseli.

2Kementrian Agama, Al-Qur’an & Tafsirnya Jilid 1X Juz 25,26,27, (Jakarta: Lentera
Abadi, 2010), h.420.

30Takhrijul Hadits Online, https://www.carihadis.com/Bulughul_Maram/1564

81Syaikh Dr. Abu ‘Abdullah Muhammad Luqman as-Salafi, Al-Adab Al-Mufrad Jilid 1,
(Jakarta Timur: Griya llmu, 2010 M),h.251
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Indikator dan Gejala Kecanduan Merokok

Kecanduan merokok merupakan kondisi ketika seseorang tidak mampu

menghentingkan kebiasaan merokok meskipun menyadari dampak negatifnya

terhadap kesehatan. Kondisi ini bisa dikenali berbagai indikator yang

mencerminkan ketergantungan secara fisik, emosional, dan sosial.

1.

Ketergantungan fisik

Tanda dan Gejala :

- Muncul dorongan kuat untuk merokok segera setelah bangun tidur, bahkan
sebelum melakukan aktivitas lainnya.

- Merokok dilakukan secara konsisten sepanjang hari tanpa memperhatikan
waktu atau situasi.

Ketergantungan psikologis

Tanda dan Gejala :

- Merokok saat mengalami tekanan emosional seperti cemas, sedih, marah,
atau bosan.

- Percaya bahwa merokok dapat membantu menenangkan pikiran atau
meningkatkan konsentrasi.

Ketergantungan sosial dan perilaku

Tanda dan Gejala :

- Merokok di waktu-waktu tertentu yang sudah menjadi kebiasaan, seperti
minum kopi, setelah makan, atau ketika berkumpul dengan teman.

- Cenderung merokok karena pengaruh lingkungan sosial atau teman sebaya,

meski sebenarnya tidak ingin.
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- Terbiasa merokok di tempat umum atau tertutup, meskipun dilarang karena

sulit menahan keinginan.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan sintesis tentang hubungan antara dua
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Kerangka
pemikiran menurut Sugiyono merupakan sintesa tentang hubungan antara
variabel yang disusun dari berbagai teori yang dideskripsikan.®? Berikut ini

digambarkan alur kerangka pikir dalam penelitian ini :

Perilaku Merokok Siswa Mts
Bonelemo Kelas VII
Kabupaten Luwu

Tahap-Tahap
Konseling Kelompok

A 4

Bimbingan konseling 1. Tahap
kelompok > Pembentukan
2. Tahap Peralihan
dan Transisi
Y 3. Tahap Kegiatan

4. Tahap Akhir
Hasil Penelitian

%2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta,2012),h.60
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
hipotesis deskriptif dan hipotesis statistik sebagai berikut :
1) Hipotesis Deskriptif
Terdapat pengaruh yang signifikan antara konseling kelompok dalam
mengurangi perilaku kecanduan merokok pada siswa di Mts Bonelemo.
2) Hipotesis Statistik
Adapun hipotesis statistiknya dengan teori Ho adalah sebagai berikut :
Ha : Konseling kelompok berpengaruh signifikan dalam mengurangi perilaku
kecanduan merokok pada siswa di MTs Bonelemo.
Ho : Konseling kelompok tidak berpengaruh signifikan dalam mengurangi

perilaku kecanduan merokok pada siswa di MTs Bonelemo.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan ekprimen semu yaitu penelitian ekperimen yang dilaksanakan pada
satu kelompok saja yang dinamakan kelompok eksperimen tanpa ada kelompok
pembanding. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan pada analisis
data numerik (angka) yang diolah menggunakan metode statistik. Pendekatan
kuantitatif pada dasarnya dilakukan dalam penelitian deduktif (dalam rangka
pengujian hipotesis) dan penelitian kuantitatif juga merupakan penelitian yang
menggunakan hipotesis dari pendekatan positivis untuk menyusun desain
penelitian, dalam penelitian kuantitatif.® Penelitian kuantitatif yaitu penyelidikan
fenomena sosial yang berbasis pengujian teori yang terdiri dari variabel-variabel
yang diukur dengan angka dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk
memastikan kebenaran dan ketepatan generalisasi prediktif teori terkait.

Desain penelitian yang di gunakan adalah one group pre-test post test
design, yaitu penelitian ekperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja
yang di pilih secara random dan tidak dilakukan tes kestabilan dan kejelasan
keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan. Design penelitian one group pre
test-post test design ini diukur dengan menggunakn pre test yang dilakukan

sebelum perlakukan dan post test yang dilakukan setelah diberi perlakuan.

!Bambang Prasetyo & Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan
Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindi Persada, 2010), h.53
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Skema one group pre test-post test
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Pre Test Treatment Post Test
T1 X T2
T1 : Tes awal (Pre Test) dilakukan sebelum diberikan perlakuan
X . Perlakuan (Treatment) diberikan kepada siswa dengan menggunakan

konseling kelompok

T : Tes akhir (Post Test) dilakukan setelah diberikan perlakukan

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan, di MTs Bonelemo, Tahun Ajaran 2024/2025,

Desa Bonelemo, Kecamatan Bajo Barat, Kabupaten Luwu.

Alasan memilih MTs Bonelemo sebagai lokasi penelitian karena lokasi

tersebut terdapat permasalahan yang relevan dengan masalah yang akan saya

teliti. Sebelumnya saya sudah melakukan mini observasi dan berdasarkan data

yang saya peroleh, memang di lokasi tersebut terdapat masalah dan fenomena

yang belum pernah diteliti.
C. Definisi Operasional

1. Variabel penelitian

Terdapat dua variabel dalam penelitian yang akan digunakan, yaitu :

Variabel X : Konseling Kelompok

Variabel Y : Perilaku Merokok

Untuk menghindari kesalahpahaman dan mengarahkan penelitian ini

menuju pencapaian tujuan, maka definisi operasional adalah sebagai berikut :
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a) Konseling Kelompok (X)

Konseling kelompok merupakan salah satu layanan yang termasuk dalam
bimbingan dan konseling yang membahas suatu permasalahan bersama dengan
menggunakan dinamika konseling, yaitu seluruh peserta kegiatan kelompok saling
berkomunikasi, leluasa mengutarakan pendapat, menjawab, dan memberikan
saran. Konseling kelompok merupakan upaya untuk mendukung peserta didik
dalam suasana kelompok yang bersifat preventif dan terapeutik, serta
memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhannya. Konseling kelompok berfokus
pada pemikiran dan tingkah laku yang disadari serta dibina dalam suatu kelompok
yang dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri menuju
perilaku yang lebih baik dari sebelumnya.

b) Perilaku Merokok (Y)

Perilaku merokok merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
dianggap sebagai masalah yang cukup serius karena mengingat dampak buruk
atau bahaya yang diakibatkan. Selain itu, merokok juga dapat menyebabkan
beberapa penyakit serius dan berbahaya, seperti penyakit paru-paru, kanker,
penyakit reproduksi, penyakit lambung, serta penyakit stroke, karena merokok
dapat memperlemah pembuluh darah. Nikotin pada rokok memiliki dampak
sebagai stimulan, yang dapat meningkatkan laju denyut jantung melalui setiap
batang rokok. Hal ini menyebabkan peningkatan tekanan darah dan membuat
diameter pada pembuluh darah menjadi kecil. Ada banyak alasan yang melatar
belakangi perilaku merokok pada remaja, bahwa perilaku merokok merupakan

fungsi dari lingkungan dan individu. Faktor dari dalam diri remaja dapat dilihat
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dengan adanya hubungan antara kondisi sosial seseorang dengan kesehatan
mental atau emosinya yang dialami pada masa perkembangannya yaitu masa
ketika mereka mencari jati dirinya.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi penelitian adalah sekumpulan objek penelitian yang berupa
manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai peristiwa, sikap hidup, dan lain-
lain. Hal tersebut bertujuan agar objek penelitian menjadi sumber data penelitian.?
Populasi adalah semua informasi yang sampai kepada peneliti pada skala dan
waktu tertentu. Jadi populasi bergantung pada data, bukan faktor manusia. Jika
setiap orang melaporkan datanya, maka jumlah atau besarnya populasi akan sama
dengan jumlah orang.® Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII Mts
Bonelemo yang berjumlah 60 siswa.
2. Sampel
Sampel yang digunakan adalah sampel probabilitas, yaitu teknik
pengambilan sampel yang memungkinkan setiap elemen populasi menjadi sampel
penelitian. Teknik pengambilan sampel ini adalah random sampling, yaitu sampel
diambil secara acak tanpa memperhatikan tingkat populasi yang digunakan untuk
membentuk sampel penelitian.* Contoh rumus perhitungan yang digunakan adalah

sebagai berikut :

2Syofian Siregar, Statisitik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h.56

3Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi, (Jakarta:
Bumi Askara, 2006),h.166

4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013),h.81
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"TIEN@?
Keterangan :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
e . Batas toleransi kesalahan (eror tolerance)

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat diperoleh sampel sebagai berikut :

n = N
T 14N (e)?
n = 110
T 1+ 110 (5%)2
n = 110
T 1+110(5%)?
110
n=-——m——-
1+ 110(0,05)%)
110
n=-————
1+ 110(0,1)
110
n =
1411
n = 10

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 siswa dengan batas

toleransi kesalahan 5%.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Observasi

Observasi adalah proses mengamati tingkah laku seorang siswa dalam

situasi tertentu. Situasi tersebut berupa nyata atau alami, tetapi juga situasi yang
diciptakan secara sadar atau eksperimental. Oleh karena itu, persepsi adalah studi
sistematis dan sadar atas peristiwa-peristiwa dengan bantuan indera (terutama
mata), yang dapat dideteksi segera setelah peristiwa itu terjadi.> Observasi dalam
penelitian tersebut dilakukan pada saat pembelajaran kelompok untuk menilai
antusiasme siswa dalam mengikuti pengabdian. Begitu pula untuk melihat dan
mengontrol keaktifan kelompok sosial remaja di MTs Bonelemo. Sesudah dan
sebelum dilaksanakan dengan layanan konseling kelompok oleh peneliti.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data tentang suatu hal atau

variabel berupa catatan, transkip, buku, koran, majalah, prasasti, notulen, catatan
harian, dan sebagainya. Metode memberikan gambaran mengenai perilaku
merokok siswa di sekolah. Metode dokumentasi juga digunakan peneliti untuk
mendapatkan gambaran mengenai perilaku merokok dengan menggunakan teknik
diskusi kelompok. Metoden dokumentasi tersebut untuk mengumpulkan data
terkait pelaksanaan perilaku merokok, foto pelakasanaan pelayanan perilaku

merokok, santuan pelayanan di MTs Bonelemo.

Bimo Walgito, Bimbingan Konseling Studi & Karir, (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2010),h.61
®Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2005),h.42.
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3. Angket

Kuesioner (angket) merupakan alat pengumpulan data yang memuat
pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh
informasi yang sesuai dengan tujuan peneliti. Jenis pertanyaan dapat berupa
pertanyaan atau pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka, dan formular dapat
berisi pertanyaan positif atau negatif.’

Kuesioner (angket) dalam teknik pengumpulan data adalah untuk
mengetahui layanan bimbingan konseling dengan teknik konseling kelompok
untuk mengurangi perilaku kecanduan merokok pada peserta didik. Penelitian ini
adalah skala likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi individu terhadap fenomena sosial. Skala model respon likert, varibel
yang diukur sebanyak direduksi menjadi variabel indicator. Kemudian gunakan
tokoh-tokoh kunci tersebut sebagai titik awal saat membuat pernyataan atau
pertanyaan.® Menggunakan skala likert, responden diminta mengisi kuesioner
yang menunjukkan persetujuan terhadap beberapa pertanyaan dan pernyataan
peneliti yang diharapkan dapat mendukung temuan akhir penelitian.

Peneliti menggunakan pilihan respon likert yang dimulai dengan angka 1-
4. Terdiri dari beberapa pernyataan yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat

tidak setuju.

"Sugiono, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabet, 2019),h.199
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2013),h.134
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Tabel 2.2 Skala likert

Pertanyaan Item (+) Item (-)
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4
Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Penilaian konseling kelompok dan perilaku merokok dalam penelitian
tersebut menggunakan rentangan skor 1-4 dengan banyak pernyataan. Aturan

pemberian skor dan Kklasifikasi hasil penelitian yaitu sebagi berikut :

a) Skor pernyataan negatif kebalikan dari pernyataan yang positif

b) Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek penilaian x
jumlah pilihan

c) Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal) x

jumlah kelas interval
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d) Mencari interval skor yaitu®skor interval/5

Berdasarkan pendapat tersebut, maka interval dapat ditentukan dengan
cara sebagai berikut :

a. Skor teetinggi : 4 x 25 =100

b. Skorterendah:0x25=0

c. Rentang :125-0=125

d. Jarakinterval :125:5=25

Tabel 2.3 Perilaku Merokok

Interval Kategori
>76 — 100 Tinggi
>51-75 Sedang
>26—-50 Rendah
0-25 Sangat Rendah

F. Instrumen Penelitian

Alat penelitian adalah salah satu yang digunakan untuk mengumpulkan data
atau memperoleh data pada saat melakukan penelitian. Data hanya diperoleh
melalui peralatan dan teknik pengelohan data yang sesuai. Beberapa data yang
diperoleh dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1) Melakukan observasi terlebih dahulu di MTs Bonelemo, untuk melihat

keadaan sekolah sehingga peneliti dapat mengambil sampel.
2) Membagikan angket kepada seluruh siswa MTs Bonelemo yang

berperilaku merokok, sebelum diberikan bimbingan konseling

°Eko Putro widoyo no, Penelitian Hasil Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014),h.144
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3) Melakukan layanan bimbingan konseling dengan teknik konseling
kelompok untuk mengurangi perilaku kecanduan merokok pada siswa.

4) Melakukan dokumentasi sebagai dokumen-dokumen data yang dapat
memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses dan
pengolaan dokumen secara sistematis. Peneliti tersebut menggunakan
dokumentasi melalui gambar yang telah diambil pada saat proses
penelitian. 1

G. Uji Validitas dan Realibitas Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam
mengukur apa yang ingin diukur. Validitas yang dimaksudkan untuk menguji
apakah setiap item atau instrumen benar-benar mampu mengungkapkan koefisien
yang akan diukur atau konsistensi internal setiap item instrumen pengukuran
dalam mengukur koefisien suatu alat dikatakan bernilai apabila dapat
mengungkapkan data variabel-variabel yang diteliti secara akurat.!'Tingkat
signifikasi yang digunakan sebesar 5%. Untuk menguji suatu data maka di
lakukan uji validitas terhadap butir kuesioner. Uji validitas instrument di lakukan

menggunakan bantuan program SPSS 30 For Windows.*2

0Yuberi Antori Saregar, Pengantar Metodologi Pendidikan Matematika dan Sains,
(Bandung: Rineka Cipta, 2002),h.177

“Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS : Untuk Analisis Data & Uji Statistik,
(Yogyakarta: Mediakom, 2008),h.16

2Agus Eko Sujianoto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2009),h.96
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2. Uji Reabilitas Instrument
Reabilitas suatu alat ukur merupakan indikator seberapa andal suatu alat
ukur. Hal ini menunjukkan bagaimana suatu alat ukur dianggap konsisten jika
pengukuran yang dilakukan dua kali atau lebih terhadap fenomena yang sama.
Secara khusus, pengujian reabilitas hanya boleh dilakukan terhadap soal-soal
yang telah memenuhi uji reabilitas. Uji reabilitas apabila tidak memenuhi syarat,
maka uji reabilitas tidak perlu dilanjutkan.®®* Adapun tolak ukur untuk
menginterprestasikan derajat reabilitas, maka dapat berpedoman pada ketentuan
yang tertera pada tabel dibawah ini :
a. 0,08-1,00 : Relibialitas sangat tinggi
b. 0,60-0,80 : Reliblitas tinggi
c. 0,40-0,60 : Relibilitas sedang
d. 0,20-0,40 : Relibilitas rendah.*
H. Teknik Analisa Data
Hasil dari angket dianalisa melalui tiga tahap sebagai berikut :
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif menurut sugiyono, dalam NR Sapitri adalah statistik
yang digunakan untuk mengalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
mengilustrasikan data yang dikumpulkan tanpa bermansud menarik kesimpulan

umum atau generalisasi.’® Statistik deskriptif juga dapat menyelidiki kekuatan

13Juliasyah Noor, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2013),h.130

14M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian llmiah, (Bandung: Pustaka Setia,
2005),h.30

SNR  Sapitri,”Pengaruh Struktur Modal, Manajemen Laba, Biaya Operasional dan
Perencanaan Pajak Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang pada Perusahaan Properti dan
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hubungan antar variabel melalui analisis kolerasi, membuat prediksi dengan
analisis regresi, dan membuat perbandingan dengan membandingkan data sampel
rata-rata atau populasi.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan
dependen terdistribusi normal. Model regresi yang baik memerlukan analisis
grafis dan pengujian statistik. Apabila nilai signifikan >0,05 maka hipotesis
diterima karena data berdistribusi normal jika nilai signifikan <0,05 maka
hipotesis ditolak karena data tidak berdistribusi normal.®
3. Uji Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini uji hipotesis
adalah dengan menggunakan uji atau paired sampel t-test dengan tujuan untuk
mengetahui keberhasilan eksperimen dalam mengurangi perilaku kecanduan
merokok pada siswa. Analisa data ini menggunakan bantuan program SPSS versi
16.0, jika <0,25 maka Ha diterima dan Ho ditolak dan jika sig> 0,25, maka Ha

ditolak Ho diterima.l’

Real Estate yang Terdaftar di Bei”, Skripsi (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau,2020). https://repository.uin-suska.ac.id/52577/.
18Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: IKAPI, 2021),h.69
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet,
2018),h.108
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BAB IV

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

MTs Bonelemo merupakan sekolah menengah pertama yang berlokasi di JI.
Pendidikan bonelemo, Desa Bonelemo, Kecamatan Bajo Barat, Kabupaten Luwu,
Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini berdiri pada berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama Nomor 145 Tahun 2011 yang terbit pada tanggal 05 Oktober 2011.
MTs Bonelemo memiliki luas tanah seluas 1.196 meter persegi dan telah
mendapatkan akreditasi B berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN-SM) Nomor 106/SK/BAP-SM/X/2015 yang terbit pada
tanggal 31 Oktober 2015. Hal ini menunjukkan komitmen MTs Bonelemo dalam
memberikan pendidikan yang berkualitas bagi para siswanya.’

Visi MTs Bonelemo yaitu terkemuka dalam prestasi belajar baca tulis Al
Qur’an beribadah dan berakhlakulkarimah, olahraga kesenian serta beriman
(bersih,indah,nyaman). Adapun misinya yaitu memberdayakan guru dalam
menggunakan sumber media dan alat bantu pendidikan yang ada untuk menjadikan
pencapaian nilai maksimal, memberdayakan semua guru yang ada untuk
menjadikan pencapaian nilai maksimal, memberdayakan semua guru dalam
mewujudkan baca tulis Al Qur’an, memanfaatkan semua fasilitas yang ada untuk

memantapkan ibadah akhlakulkarimah, memberdayakan staf/guru yang berbakat

IMTs Bonelemo, https//data-sekolah.zekolah.id/sekolah/mtss-bonelemo-202414, 19
Desember 2024
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dalam meningkatkan hasil kompetensi atau kegiatan lomba, memberdayakan siswa,
guru dan komite Madrasah dalam mewujudkan beriman.?
1. Data Hasil Pretest

Data hasil pretest dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran angket
atau lembar skala likert kepada para peserta didik yang menjadi subjek penelitian.
Proses pengumpulan data dilakukan sebelum dilaksanakannya intervensi berupa
teknik konseling kelompok. Langkah ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
awal mengenai kondisi atau tingkat tertentu yang ingin diukur pada peserta didik.
Data yang terkumpul dari hasil pretest ini kemudian dianalisis dan disusun dalam
bentuk tabel untuk mempermudah interpretasi dan pembahasan lebih lanjut. Hasil

lengkap pretest dapat dilihat pada tabel yang disajikan berikut :

2 Arsip Madrasah Tsanawiyah diakui Bonelemo, 2011



Tabel 4.4

Hasil Pretest Perilaku Merokok pada Siswa

. Pretest

No Nama/Inisial Skor Kategori
1. F 79 Tinggi
2. MR 77 Tinggi
3. RI 47 Rendah
4. FZ 76 Tinggi
5. DA 80 Tinggi
6. D 50 Rendah
7. P 24 Sangat Rendah
8. RM 78 Tinggi
9. R 77 Tinggi
10. TH 25 Sangat Rendah
11. KF 23 Sangat Rendah
12. MS 79 Tinggi
13. AZ 78 Tinggi
14, MA 80 Tinggi
15. MRAI 76 Tinggi
16. R 50 Rendah
17. F 44 Rendah
18. IF 20 Sangat Rendah
19. ANC 78 Tinggi
20. RK 79 Tinggi
21. YY 81 Tinggi
22. MAR 84 Tinggi
23. S 77 Tinggi
24. R 45 Rendah
25. MF 77 Tinggi
26. IS 76 Tinggi
27. IM 80 Tinggi
28. I 49 Rendah
29 AP 78 Tinggi

G 50 Rendah

w
©
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2. Pemberian perlakuan menggunakan konseling kelompok (treatment)

Treatment pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Oktober 2024, di ruang
kelas VII B. Kegiatan diawali dengan tahap pembukaan, yang meliputi salam, doa
bersama, tanya kabar, memperkenalkan diri kepada siswa, serta menyampaikan
apresiasi atas partisipasi siswa dalam kegiatan ini. Peneliti juga menjelaskan
maksud dan tujuan kehadirannya. Pada pertemuan pertama ini, peneliti memberikan
penjelasan mengenai faktor penyebab perilaku merokok serta tujuan dari konseling
kelompok.

Tahap berikutnya adalah tahap peralihan. Pada tahap ini, peneliti selaku
konselor memastikan kesiapan anggota kelompok, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang belum dipahami, serta
menjelaskan secara singkat tugas dan tanggung jawab anggota dalam kegiatan ini.

Selanjutnya, memasuki tahap kegiatan. Pada tahap ini, siswa mengikuti
proses konseling kelompok hingga selesai. Menetapkan prinsip-prinsip kepada
setiap individu dalam kelompok dan memberikan penghargaan kepada anggota
kelompok yang berpartisipasi hingga akhir serta berhasil menunjukkan perubahan
positif, termasuk sikap tanggung jawab dalam mematuhi peraturan sekolah. Setiap
anggota diminta mendeskripsikan pemahaman yang diketahui tentang faktor
penyebab perilaku merokok. Konselor juga memberikan ruang bagi anggota
kelompok untuk secara terbuka dan jujur mengungkapkan masalah terkait perilaku
merokok. Masalah yang paling sering muncul adalah tekanan dari teman sebaya
untuk mencoba merokok agar terlihat lebih dewasa. Untuk mengatasi masalah

tersebut, peneliti mendorong anggota kelompok untuk saling memberikan masukan
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dan meyakinkan bahwa setiap masalah memiliki solusi. Peneliti dan kelompok
kemudian menentukan tujuan yang ingin dicapai. Konselor memberikan materi
mengenai faktor penyebab perilaku merokok, konselor juga memperkenalkan
teknik konseling kelompok sebagai metode untuk mengatasi permasalahan. Setelah
menjelaskan materi, konselor dan konseli bersama-sama merumuskan langkah-
langkah untuk mengurangi perilaku merokok, seperti melakukan penyuluhan dan
edukasi di sekolah tentang dampak negative merokok terhadap kesehatan, prestasi,
dan masa depan siswa. Siswa diharapkan mampu mempertahankan solusi yang
telah dirumuskan serta mengontrol faktor eksternal yang memengaruhi perilakunya
selama proses konseling kelompok.

Tahap terakhir adalah tahap pengakhiran. Konselor menyampaikan bahwa
kegiatan konseling kelompok telah selesai, memberikan apresiasi kepada anggota,
dan bersama-sama memberikan tepuk tangan. Pada tahap ini, anggota kelompok
diajak untuk merenungkan dampak negatif dari perilaku merokok serta
membagikan kesan setelah mengikuti kegiatan. Konselor menutup sesi dengan
mengucapkan terima kasih, berdoa bersama, dan memberikan salam penutup.

Kegiatan pada tahap ini mencakup penerapan nilai-nilai keislaman, yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku merokok. Hal ini
sejalan dengan Q.S Al- Bagarah/ ayat :195 :

Gt s 5115815 A O iy 18 Y5 0 e 8154
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Terjemahannya :
“Berinfaklah di jalan Allah swt, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah swt menyukai orang-
orang yang berbuat baik”

Ayat ini mengajarkan kepada orang-orang beriman agar senantiasa menginfakkan
harta demi membela agama Allah swt dan berjuang di jalan-Nya. Larangan untuk
tidak menjerumuskan diri dalam kebinasaan juga disampaikan, yang berarti tidak
meninggalkan jihad maupun infak. Allah swt mencintai orang-orang yang ikhlas
dan senantiasa berbuat baik.*Konteks perilaku merokok pada ayat ini sangat relevan
karena merokok berdampak buruk bagi kesehatan tubuh, seperti meningkatkan
risiko penyakit jantung dan kanker. Selain itu, merokok dapat menyebabkan
kerugian sosial dan ekonomi, seperti pemborosan harta serta membahayakan orang
lain melalui asap rokok. Meskipun ayat tersebut tidak secara langsung membahas
rokok, larangan melakukan perbuatan yang membahayakan diri sendiri dan orang
lain mencakup kebiasaan merokok, yang pada hakikatnya dapat dikategorikan
sebagai tindakan menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan. Sebagaimana dijelaskan
oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, merokok dapat dianggap sebagai perbuatan yang
merusak tubuh, yang dalam pandangan Islam adalah amanah yang diberikan oleh
Allah swt. Tubuh manusia bukanlah milik pribadi yang dapat dikelola
sembarangan, melainkan titipan dari Allah swt yang harus dijaga dan dipelihara
dengan baik. Ketika seseorang merokok secara langsung membahayakan

kesehatannya, yang dapat menimbulkan berbagai macam penyakit berat seperti

A 1-Qur’an Kemenag Online, Qur’an dan Terjemahan, https//quran.kemenag.go.id 13
Desember 2024

“Hikmat Basyir, Tafsir Muyassar 1 (Memahami Al-Qura’an dengan Terjemahan dan
Penafsiran), (Jakarta: Berilmu sebelum Berucap dan Berbuat,2016),h .90
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kanker, gangguan jantung, dan masalah pernapasan. Semua ini merupakan bentuk
pengabaian terhadap amanah Allah swt untuk menjaga tubuh. Lebih jauh lagi,
merokok tidak hanya merugikan secara fisik, tetapi juga dapat menyebabkan
kerugian sosial yang cukup besar.>

Dampak negatifnya tidak hanya dirasakan oleh individu yang merokok,
tetapi juga dapat mempengaruhi orang-orang di sekitar, seperti keluarga, teman,
dan masyarakat. Misalnya, asap rokok dapat mencemari udara dan menyebabkan
penyakit bagi orang yang terpapar, bahkan yang tidak merokok sekalipun, atau
menyebabkan pemborosan yang bisa digunakan untuk kebutuhan lain yang lebih
bermanfaat.’Tindakan merokok, dengan segala akibat buruknya, jelas melanggar
prinsip dan bertentangan dengan ajaran Islam.

Treatment kedua dilaksanakan pada Kamis, 24 Oktober 2024, di ruang kelas
VII B. Peneliti selaku konselor memulai kegiatan dengan rutinitas pembuka, yaitu
mengucapkan salam, berdoa bersama, dan menanyakan kabar anggota kelompok
dengan penuh semangat untuk membangun antusiasme dalam menjalani kegiatan.
Selanjutnya, konselor memasuki tahap peralihan dengan memastikan kesiapan
anggota kelompok sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu tahap kegiatan.

Pada tahap kegiatan, konselor memberikan kesempatan kepada anggota
kelompok untuk mengungkapkan masalah yang siswa hadapi secara jujur dan
terbuka. Salah satu masalah yang sering muncul adalah kebiasaan merokok sebagai

cara cepat untuk merasa rileks atau tenang dalam situasi menegangkan. Kebiasaan

% imam Abdul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2002), h.248
®A-imam Abdul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir lbnu Katsir Jilid 2, h.249
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ini dipicu oleh keyakinan bahwa merokok membantu mengurangi stres, meskipun
kenyataannya efek tersebut hanya sementara. Sensasi "tenang" yang dirasakan
sebenarnya berasal dari pelepasan dopamin akibat nikotin, dan ketika efek itu
hilang, stres sering kali kembali atau bahkan meningkat.

Tahap berikutnya adalah menentukan tujuan yang ingin dicapai oleh
konseli. Konselor menjelaskan materi tentang cara mengurangi kebiasaan merokok,
terutama dengan mengenali pola pikir dan perilaku yang memicu kebiasaan
merokok tersebut, lalu menggantinya dengan kebiasaan sehat. Setelah itu, konselor
dan konseli bersama-sama merumuskan solusi untuk permasalahan yang dihadapi,
seperti mengganti kebiasaan merokok dengan aktivitas sehat, misalnya mengunyah
permen karet atau berolahraga. Anggota kelompok diminta untuk mempertahankan
solusi yang telah disepakati, mengontrol variabel eksternal yang memengaruhi
perilaku siswa, serta berkomitmen pada perubahan yang diinginkan.

Pada tahap pengakhiran, konselor menginformasikan bahwa kegiatan
konseling kelompok akan selesai. Anggota kelompok diberikan apresiasi, dan
seluruh peserta bertepuk tangan sebagai bentuk penghargaan. Konselor kemudian
memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk menyampaikan kembali
inti dari permasalahan yang telah dibahas dengan menggunakan bahasa siswa
sendiri, sekaligus berbagi kesan setelah mengikuti kegiatan konseling. Kegiatan
diakhiri dengan doa bersama dan salam. Sebelum melanjutkan ke pertemuan
berikutnya, konselor akan mengamati perubahan perilaku anggota kelompok

sebagai evaluasi.
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Kegiatan pada tahap ini mencakup penerapan nilai-nilai keislaman, yang
berkaitan dengan mengganti kebiasan merokok dengan aktivitas sehat. Hal ini
sejalan dengan Q.S At — Tin/ ayat: 4 :

Terjemahannya:

“sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya”.’

Ayat ini menegaskan bahwa Allah swt menciptakan manusia dalam bentuk yang
paling sempurna, baik dari segi fisik, akal, maupun spiritual. Tubuh manusia adalah
anugerah yang luar biasa dan merupakan amanah yang harus dipelihara dengan
baik.2 Mengubah kebiasaan merokok menjadi aktivitas yang lebih sehat adalah
salah satu cara nyata untuk menghargai ciptaan Allah swt dan menjaga tubuh agar
tetap sehat. Langkah tersebut juga menjadi bentuk rasa syukur atas karunia
kesehatan yang telah Allah swt berikan.

Treatment ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 30 Oktober 2024, bertempat
di ruang kelas. Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh konselor yang menyapa
anggota kelompok dengan semangat, mengucapkan salam, mengajak berdoa
bersama, dan menanyakan kabar untuk membangun suasana antusias. Selanjutnya,
dilakukan tahap peralihan dengan mengecek kesiapan anggota kelompok sebelum

memasuki tahap inti.

"Al-Qur’an Kemenag Online, Qur’an dan Terjemahan, https//quran.kemenag.go.id 13
Desember 2024

8Hikmat Basyir, Tafsir Muyassar 2 (Memahami Al-Qura’an dengan Terjemahan dan
Penafsiran, h.938
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Pada tahap kegiatan, anggota kelompok diberi kesempatan untuk secara
jujur dan terbuka mengungkapkan permasalahan yang dialami. Salah satu isu yang
diangkat adalah kebiasaan merokok dengan intensitas tinggi, seperti merokok
beberapa kali dalam sehari, baik di lingkungan sekolah maupun di tempat lain, yang
menunjukkan tanda-tanda ketergantungan seperti kesulitan fokus dan rasa gelisah
saat tidak merokok. Faktor penyebabnya meliputi tekanan akademik, masalah
keluarga, konflik dengan teman, serta kurangnya edukasi mengenai pencegahan
merokok di sekolah. Rokok digunakan sebagai pelarian untuk mengatasi stres atau
mencari rasa tenang dan rileks.

Tahap berikutnya adalah menentukan tujuan yang ingin dicapai oleh
anggota kelompok. Konselor menjelaskan materi tentang cara mengurangi
kebiasaan merokok, yang mencakup peningkatan kesehatan fisik dan mental,
memperbaiki kualitas hubungan sosial, serta mendukung Kkinerja akademik.
Sehingga konselor dan konseli bersama-sama merumuskan strategi untuk
mengurangi kebiasaan merokok dengan pendekatan holistik yang melibatkan
sekolah, orang tua, dan teman sebaya. Langkah ini mencakup edukasi tentang
bahaya merokok, dukungan psikologis, dan penegakan aturan yang mendukung
gaya hidup sehat. Siswa diharapkan mampu mempertahankan solusi atau aturan
yang telah dirancang dan mengontrol pengaruh eksternal yang dapat memengaruhi
perilaku siswa.

Tahap akhir adalah tahap pengakhiran, di mana konselor memberi tahu
bahwa kegiatan konseling kelompok akan segera selesai. Konselor memberikan

apresiasi kepada anggota kelompok sebagai penguat agar perubahan positif dapat
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terus berkembang. Setiap anggota kelompok diberi kesempatan untuk
menyampaikan hasil dan kesan selama mengikuti konseling. Konselor menutup
kegiatan dengan ucapan terima kasih, doa bersama, dan salam penutup. Sebelum
melanjutkan ke pertemuan berikutnya, peneliti akan mengamati perubahan perilaku

pada anggota kelompok.

Kegiatan pada tahap ini mencakup penerapan nilai-nilai keislaman, yang
berkaitan dengan mengurangi perilaku merokok yaitu pendekatan holistik yang
melibatkan sekolah, orang tua, dan teman sebaya. Langkah ini mencakup edukasi
tentang bahaya merokok, dukungan psikologis, dan penegakan aturan yang

mendukung gaya hidup sehat. Hal ini sejalan dengan Q.S Al-Isra/ ayat : 27:
1538 4350 Gl 83 el G150 138 G kel &)

Terjemahannya:

“Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan
itu sangat ingkar kepada Tuhannya”.®

Ayat ini menjelaskan bahwa perilaku boros dan menghabiskan harta untuk
perbuatan maksiat merupakan tindakan yang menyerupai sifat setan, yang identik
dengan keburukan, kerusakan, dan kemaksiatan. Setan adalah makhluk yang sangat
ingkar terhadap nikmat yang diberikan oleh Allah swt.’°Kaitannya dengan kebisaan
perilaku merokok tersebut termasuk bentuk pemborosan dan pengabaian terhadap

amanah yang telah Allah swt berikan, baik dalam aspek ekonomi, kesehatan,

°Al-Qur’an Kemenag Online, Qur’an dan Terjemahan, https//quran.kemenag.go.id 13
Desember 2024

©Hikmat Basyir, Tafsir Muyassar 2 (Memahami Al-Qura’an dengan Terjemahan dan
Penafsiran), h.867.
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maupun spiritual. Merokok tidak hanya merugikan diri sendiri tetapi juga orang lain
di sekitarnya.!*Oleh karena itu, mengganti kebiasaan merokok dengan aktivitas
sehat yang lebih bermanfaat menjadi langkah konkret dalam menjaga tubuh dan
harta yang telah diamanahkan oleh Allah swt. Tindakan ini juga mencerminkan rasa

syukur atas nikmat kesehatan dan kehidupan yang diberikan-Nya.

3. Data Hasil Post-test

Data hasil post-test dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran
angket kepada siswa setelah menjalani bimbingan dengan menggunakan teknik
konseling kelompok. Kuesioner yang diberikan pada post-test adalah kuesioner
yang sama dengan yang digunakan pada pretest, yang bertujuan untuk memastikan
konsistensi pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan. Setelah pengumpulan data
post-test selesai, langkah selanjutnya adalah menganalisis perbedaan skor perilaku
merokok siswa antara kondisi sebelum (pretest) dan sesudah (post-test) diberikan
perlakuan. Setalah itu, dapat diukur sejauh mana efek dari teknik konseling
kelompok terhadap perubahan perilaku merokok siswa. Hasil post-test tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut:

YFirman Sadri,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tentang
Hukum Merokok”, Skripsi (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2012). https://repository.uin-

suska.ac.id/9616/1/2012_2012224AH.pdf
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Tabel 4.5
Hasil Postest dari Perilaku Merokok pada Siswa
No Nama/Inisial Post-test.
Skor Kegiatan

1. F 50 Rendah
2. MR 44 Rendah
3. RI 24 Sangat Rendah
4, FZ 49 Rendah
5. DA 47 Rendah
6. D 23 Sangat Rendah
7. P 12 Sangat Rendah
8. RM 24 Sangat Rendah
0. R 26 Rendah
10. TH 43 Rendah
11. KF 20 Sangat Rendah
12. MS 21 Sangat Rendah
13. AZ 21 Sangat Rendah
14. MA 45 Rendah
15. MRAI 44 Rendah
16. R 19 Sangat Rendah
17. F 13 Sangat Rendah
18. IF 11 Sangat Rendah
19, ANC 43 Rendah
20. RK 28 Rendah
21, YY 50 Rendah
29 MAR 46 Rendah
23, S 10 Sangat Rendah
o4 R 25 Sangat Rendah
25' MF 50 Rendah

' IS 50 Rendah
26. IM 44 Rendah
27. I 11 Sangat Rendah
28. AP 42 Rendah
gg G 22 Sangat Rendah

Hasil post-test menunjukkan bahwa beberapa siswa mengalami perubahan
yang signifikan setelah menerima perawatan dengan teknik konseling kelompok.

Tabel hasil menunjukkan bahwa 16 siswa dalam kategori rendah, 14 siswa dalam
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kategori sangat rendah. Tabel berikut menunjukkan perbandingan perilaku

merokok pada siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan teknik konseling

kelompok.
Tabel 4.6
Hasil Pretest dan Post-test Perilaku Merokok pada Siswa
- Pretest Post-test

No Nama/Inisial Skor Kategori Skor Kategori

1. F 79 Tinggi 50 Rendah

2. MR 77 Tinggi 44 Rendah

3. RI 47 Rendah 24 Sangat Rendah
4. FZ 76 Tinggi 49 Rendah

5. DA 80 Tinggi 47 Rendah

6. D 50 Rendah 23 Sangat Rendah
7. P 24 Sangat Rendah 12 Sangat Rendah
8. RM 78 Tinggi 24 Sangat Rendah
9. R 77 Tinggi 26 Rendah

10. TH 25 Sangat Rendah 43 Rendah

11. KF 23 Sangat Rendah 20 Sangat Rendah
12. MS 79 Tinggi 21 Sangat Rendah
13. AZ 78 Tinggi 21 Sangat Rendah
14, MA 80 Tinggi 45 Rendah

15. MRAI 76 Tinggi 44 Rendah

16. R 50 Rendah 19 Sangat Rendah
17. F 44 Rendah 13 Sangat Rendah
18. IF 20 Sangat Rendah 11 Sangat Rendah
19. ANC 78 Tinggi 43 Rendah
20. RK 79 Tinggi 28 Rendah
21. YY 81 Tinggi 50 Rendah
22. MAR 84 Tinggi 46 Rendah
23. S 77 Tinggi 10 Sangat Rendah
24, R 45 Rendah 25 Sangat Rendah
25. MF 77 Tinggi 50 Rendah
26. IS 76 Tinggi 50 Rendah
27. IM 80 Tinggi 44 Rendah
28. ] 49 Rendah 11 Sangat Rendah
29. AP 78 Tinggi 42 Rendah
30. G 50 Rendah 22 Sangat Rendah

Jumlah 1.917 957
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Rata-Rata 63,9 31,9

Berdasarkan tabel di atas, hasil post-test menunjukkan bahwa beberapa
siswa mengalami peningkatan skor yang signifikan setelah diberikan perlakukan.
Selain itu, ada juga siswa yang mengalami peningkatan skor meskipun tidak terlalu
signifikan. Namun, terdapat pula siswa yang memiliki skor yang sama antara
sebelum dan setelah menerima perlakukan dengan menggunakan teknik konseling
kelompok.

Perbandingan nilai antara hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel
tersebut. Hasil pre-test menunjukkan dari 30 sampel penelitian 19 siswa yang
memiliki kategori tinggi, 7 siswa yang memiliki kategori rendah, 4 siswa yang
memiliki kategori sangat rendah. Diperolah juga hasil pre-test siswa dengan nilai
rata-rata, sedangkan nilai tertingginya adalah 84 dan nilai terendah adalah 20.
Setelah diberikan perlakuan melalui penerapan teknik konseling kelompok, terjadi
perubahan skor pada beberapa siswa sebagaimana tercantum dalam tabel post-test.
Hasil post-test menunjukkan 16 siswa dalam kategori rendah, dan 14 siswa dalam
kategori sangat rendah. Diperoleh rata-rata nilai post-test sebesar dengan nilai
terendah 10 dan nilai tetinggi 50. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerapan teknik konseling kelompok memberikan pengaruh positif dalam

mengurangi perilaku merokok pada siswa.

4. Analisis Data
a. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas instrumen penelitian adalah proses untuk menentukan apakah

suatu item penyataan atau variabel yang diteliti dapat dianggap valid. Pengujian ini
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dilakukan menggunakan metode correlated item total correlations. Sebuah item
dianggap valid jika mampu mengukur sesuai dengan apa yang harusnya diukur.
Item tersebut dinyatakan valid jika nilai r hitung sama dengan atau lebih besar dari
kriteria yang ditetapkan. Hasil dari uji validitas biasanya disajikan dalam bentuk

tabel berikut :

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Perilaku Merokok pada Siswa

Butir Penyataan r hitung r tabel Keterangan
Iltem 1 0,641 0,361 Valid
Item 2 0,813 0,361 Valid
Item 3 0,821 0,361 Valid
Item 4 0,719 0,361 Valid
Item 5 0,611 0,361 Valid
Item 6 0,708 0,361 Valid
Item 7 0,831 0,361 Valid
Item 8 0,773 0,361 Valid
Iltem 9 0,912 0,361 Valid
Item 10 0,711 0,361 Valid
Item 11 0,866 0,361 Valid
Item 12 0,881 0,361 Valid

b. Uji Reliabilitas
Uji ini dilakukan untuk menguji hasil dan pengukuran. Dikatakan reliabel
jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha lebih dari. Dalam analisis reliabilitas

penelitian ini, digunakan bantuan SPSS versi 30.
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Tabel 4.8
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.936 12

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 30
Berdasarkan analisis yang dilakukan, variabel yang berkaitan dengan upaya

mengurangi perilaku merokok pada siswa memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
reliabilitas, yaitu 0,6. Secara umum, kuisioner dianggap reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu, dengan nilai Cronbach’s
Alpha 0,936 lebih tinggi dari nilai 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item
dalam kuisioner tergolong reliabel.
5. Teknik Analisis Data
a. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif variabel ini dilakukan untuk memberikan
gambaran umum data, seperti nilai rata-rata (Mean), nilai tertinggi (Max), nilai
terendah (Min), dan standar deviasi untuk masing-masing variabel, yaitu konseling
kelompok (X) dan perilaku merokok (). Hasil dari uji statistik deskriptif penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Konseling 30 34.00 70.00 59.0667 10.34552
kelompok(X)
Perilaku 30 32.00 60.00 47.4667 7.89908
merokok(Y)
Valid N (listwise) 30

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 30
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b. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang bertujuan untuk menentukan
apakah data dalam suatu penelitian mengikuti distribusi normal. Hal ini penting
untuk memastikan kelayakan data dalam analisis statistik tertentu, terutama yang
berbasis parametrik. Salah satu metode yang umum digunakan dalam uji normalitas
adalah uji Kolmogorov-Smirnov, yang dapat diakses melalui perangkat lunak
analisis statistik seperti SPSS versi 30. Pada metode ini, data dianggap berdistribusi
normal jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika
nilai signifikansi kurang dari 0,05, data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Namun, dalam konteks penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan
kurang dari 50, sehingga peneliti menggunakan uji Shapiro-Wilk sebagai alternatif
yang lebih sesuai untuk ukuran sampel kecil. Uji Shapiro-Wilk dikenal memiliki
sensitivitas yang lebih baik dalam mendeteksi normalitas pada data dengan sampel
terbatas. Seluruh proses analisis dilakukan menggunakan program SPSS versi 30,
yang menyediakan fitur lengkap untuk pengolahan data dan pengujian statistik

secara akurat. Berikut adalah hasil pengujian normalitas dengan menggunakan nilai

Shapiro-Wilk :
Tabel 4.10
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas  Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasil konseling Pretest 217 30 <.001 .856 30 <.001
kelompok mengurangi  Post 159 30 .051 948 30 147

perilaku merokok test
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a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 30

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menganalisis perbandingan nilai pretest dan
posttest. Dalam penelitian ini, uji Paired Sample T-Test diterapkan untuk
mengurangi perilaku kecanduan merokok pada siswa menggunakan teknik
konseling kelompok. Berikut adalah hasil uji hipotesis dalam penelitian ini yang

dianalisis menggunakan SPSS versi 30, sebagaimana ditampilkan pada tabel di

bawah ini :
Tabel 4.11
Hasil Analisis Uji-T Hipotesis Pre-Test dan Post-Test
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95%
Confidenc
e Interval
of the
Std. Std. Error  Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper T df Two-Sided p
Pair 1 pretest-  11.60000 8.72412 1.59280 8.34236 14.85764 7.283 29 <.001
post test

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 30

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) pre-test
dan post-test adalah 11,60, dengan hasil uji T sebesar 7,283 dan nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan signifikan antara variabel awal dan variabel akhir. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok memiliki pengaruh signifikan
dalam mengurangi perilaku kecanduan merokok pada siswa. Oleh karena itu,

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti



62

konseling kelompok efektif dalam mengurangi perilaku kecanduan merokok pada
siswa kelas VII MTs Bonelemo.
B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di MTs Bonelemo pada siswa kelas VII,
berlangsung dari tanggal 10 Oktober hingga 13 November 2024. Fokus penelitian
ini adalah menganalisis pengaruh layanan konseling kelompok dengan dalam
mengurangi perilaku kecandun merokok pada siswa. Layanan konseling kelompok
ini diberikan kepada kelas eksperimen selama 6 kali pertemuan, termasuk tahap
pre-test dan post-test.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data angket pada variabel pre-test
yang diambil dari sampel penelitian di MTs Bonelemo. Secara umum, hasil pre-
test menunjukkan distribusi yaitu: kategori tinggi memiliki frekuensi sebanyak 19
orang, kategori rendah sebanyak 7 orang, dan kategori sangat rendah sebanyak 4
orang. Hasil analisis menunjukkan bahwa pre-test di MTs Bonelemo secara
keseluruhan dapat dikategorikan cukup tinggi, dengan jumlah sampel terbanyak
berada pada kategori tinggi, yaitu 19 orang. Rata-rata skor pre-test yang diperoleh
adalah 63,9. Tingginya hasil pada kategori pre-test ini dipengaruhi oleh jawaban
yang diberikan oleh para responden, yang mencerminkan kemampuan awal siswa
sebelum perlakuan penelitian dilakukan. Secara lebih rinci, hasil ini memberikan
gambaran awal mengenai kondisi subjek penelitian, yang penting untuk

memahami efek perlakuan dalam penelitian yang dilakukan.
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Pengurangan perilaku merokok pada siswa kelas VII di MTs Bonelemo
menunjukkan perubahan yang signifikan setelah dilakukan tindakan yang terarah
dan berkesinambungan. Berdasarkan hasil penelitian, data angket post-test yang
diperoleh dari sampel penelitian memberikan hasil sebagai berikut: dari total 30
siswa, terdapat 16 siswa dalam kategori rendah, dan 14 siswa dalam kategori sangat
rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah tindakan, mayoritas siswa
berada pada kategori rendah dan sangat rendah dalam perilaku merokok. Secara
keseluruhan, post-test di MTs Bonelemo dapat dikategorikan sangat baik, dengan
semua 30 siswa menunjukkan penurunan perilaku merokok yang cukup signifikan.
Skor rata-rata yang diperoleh pada post-test adalah 31,9 yang menunjukkan bahwa
upaya intervensi memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku siswa.
Persentase hasil post-test ini dipengaruhi oleh jawaban responden, yang
mencerminkan adanya kesadaran dan pemahaman lebih baik terkait bahaya
merokok setelah tindakan dilakukan. Hasil ini mengindikasikan efektivitas program
yang diterapkan dalam mengurangi perilaku merokok pada siswa kelas VII di MTs
Bonelemo.

Konselor melakukan analisis data dengan menggunakan bantuan program
SPSS versi 30. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik
deskriptif. Sebelum melaksanakan pengujian statistik deskriptif, terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap item kuesioner yang telah
disebarkan kepada responden. Hasil dari uji validitas menunjukkan bahwa semua
pernyataan dalam kuesioner, yang terdiri dari 12 item, dinyatakan valid. Sementara

itu, hasil uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa kuesioner tersebut telah
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memenuhi syarat yang ditetapkan oleh konselor, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua item pernyataan bersifat reliabel dan layak digunakan sebagali
instrumen penelitian. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan
melalui perbandingan skor pre-test dan post-test, ditemukan bahwa penerapan
teknik konseling kelompok cukup efektif dalam mengurangi perilaku merokok di
kalangan siswa. Sampel yang diambil sebanyak 30, sebelum diberikan perlakuan
konseling kelompok, siswa menunjukkan skor yang tinggi dalam perilaku merokok.
Namun, setelah diberikan perlakuan, terdapat perubahan yang signifikan. Sebanyak
13 siswa mengalami penurunan skor yang sangat signifikan dalam perilaku
merokok, 16 siswa mengalami penurunan yang cukup signifikan, dan hanya 1 siswa
yang tidak menunjukkan perubahan skor, baik peningkatan maupun penurunan.
Hasil ini menunjukkan bahwa teknik konseling kelompok memiliki pengaruh
positif dalam membantu siswa memanajemen dirinya dan mengurangi kebiasaan
merokok. Pendekatan ini terbukti efektif terutama bagi siswa yang mampu
menerapkan hasil dari sesi konseling dalam kehidupan sehari-hari, yang berujung
pada perubahan perilaku yang lebih sehat dan positif.

Secara umum,siswa cenderung terpengaruh dengan rokok karena pengaruh
lingkungan baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah sehingga siswa
cenderung merokok pada saat ada dalam kelompok-kelompok yang mayoritasnya
pengguna rokok sehingga tanpa sadar secara otomatis mereka ikut merokok, sesuai
dengan hasil penelitian di Sekolah Mts Bonelemo,ada dua perbedaan perilaku
merokok yaitu, perubahan secara signifikan. perubahan ini memang lahir dari

kesadaran diri sendri terhadap implikasi dari pada rokok itu sendiri.
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Siswa di MTs Bonelemo diharapkan memiliki kesadaran akan pentingnya
kesehatan. Kesadaran ini terlihat dari upaya para siswa untuk menjalani pola hidup
sehat. Guru juga berperan aktif dengan memberikan motivasi kepada siswa untuk
berpartisipasi dalam mencipatkan lingkungan hidup sehat baik melalui aktivitas
sekolah maupun di luar sekolah. Perubahan secara sistematis/tertentu, perubahan
ini cenderung karena pengaruh larangan dari sekolah yang mengintervensi siswa
untuk tidak merokok dalam area sekolah sehingga kadang kalah siswa hanya keluar
dari area sekolah untuk menghisap rokok karena takutnya hukuman dari guru MTs
Bonelemo.

Siswa pecandu rokok sudah mengalami ketergantungan fisik atau psikologi
terhadap nikotin yang ada pada rokok, sehingga sangat sulit untuk merubah
karakter atau kecenderungan pada rokok karena sudah menjadi kebiasaan sehari-
harinya, sekalipun siswa mengatahui dampak terhadap rokok untuk kesehatan dan
keterhambatan di masa yang akan datang ketika akan melanjutkan pada taraf
pendidikan tinggi seperti TNI dan lain sebagainya yang mempunyai aturan
administrasi Kesehatan.

Hasil pengujian yang dilakukan dengan analisis deskriptif menunjukkan
bahwa nilai uji normalitas data pre-test adalah 0,001, sementara nilai uji normalitas
post-test adalah 0,147. Nilai post-test yang lebih besar dari 0,005 menunjukkan
bahwa data penelitian yang digunakan berdistribusi normal, sehingga memenuhi
syarat untuk dilakukan pengujian lebih lanjut. Untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan, dilakukan analisis menggunakan program SPSS versi 30 dengan metode

paired sample t-test. Hasil pengujian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
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skor (mean) sebesar 11,60 dari pre-test ke post-test. Standar deviasi yang diperoleh
adalah 8,724, dengan standar error mean sebesar 1,592. Uji t menghasilkan nilai t
sebesar 7,283 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara data pre-test dan post-test.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat menunjukkan bahwa teknik konseling
kelompok memberikan pengaruh yang signifikan dalam mengurangi perilaku
merokok pada siswa. Dengan hasil uji yang menunjukkan adanya perubahan positif
pada siswa setelah mengikuti konseling, hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Artinya, penerapan teknik konseling kelompok terbukti
efektif dalam mengurangi kebiasaan merokok pada siswa kelas VII M Ts Bonelemo.
Perubahan signifikan ini menunjukkan bahwa konseling kelompok dapat menjadi
solusi yang efektif dalam membentuk perilaku siswa menuju ke arah yang lebih
positif, khususnya dalam mengatasi kecanduan merokok. Program ini tidak hanya
membantu siswa mengurangi kebiasaan buruk, tetapi juga memberikan dukungan

psikologis yang mendorong siswa untuk menjaga kesehatannya dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan serta
analisis terhadap data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik
konseling kelompok terbukti efektif dalam mengurangi perilaku merokok pada
siswa di MTs Bonelemo.

Hasil ini didukung oleh perbandingan antara skor pre-test dan post-test yang
diberikan kepada 30 siswa dari kelas VII. Sebelum diberikan perlakuan nilai rata-
rata sebesar 63,9, kemudian setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata sebesar 31,9.
Hasil dari pre-test ke post-test menunjukkan bahwa adanya pengurangan perilaku
merokok pada siswa kelas VII MTs Bonelemo. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa teknik konseling kelompok sangat berpengaruh dalam mengurangi perilaku
merokok pada siswa kelas VII MTs Bonelemo. Hasil uji statistik menggunakan Uji-
T dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 30 menunjukkan bahwa nilai t-hitung
sebesar 7,283 dengan nilai signifikan (2-tailed) 0,001 < 0,05 dengan nilai mean pre-
test dan post-test sebesar 11,60, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa thitung
sebesar 7,283 < rwner 1,697. Hal tersebut memiliki perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah diberikan treatment dengan menggunakan teknik konseling
kelompok dengan ini, Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa teknik konseling
kelompok sangat efektif digunakan dalam mengurangi perilaku merokok pada

siswa MTs Bonelemo.

67
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B. Saran

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan
dan dikembangkan lebih lanjut agar hasil yang diperoleh dapat memberikan
kontribusi yang lebih komprehensif dalam memahami dan menangani perilaku
merokok di kalangan siswa. Salah satu kekurangan yang dialami peneliti saat
penelitian adalah keterbatasan sumber dan referensi yang digunakan, yang dapat
mempengaruhi kedalaman analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku merokok serta efektivitas layanan konseling kelompok. Selain itu,
penelitian yang dilakukan relatif singkat, sehingga belum mampu mengamati secara
menyeluruh perubahan perilaku merokok siswa setelah diberikan layanan konseling
kelompok.

Perubahan perilaku, terutama yang berkaitan dengan kebiasaan merokok,
sering kali membutuhkan waktu yang lebih lama untuk diamati secara signifikan.
Oleh karena itu, penelitian dengan jangka panjang sangat diperlukan untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat dan representatif. Sehingga untuk mengatasi
kertebatasan tersebut, disarankan kepada peneliti selanjutnya agar memperkaya
kajian dengan menggali lebih banyak literatur, penelitian terdahulu, dan referensi
yang relevan dengan permasalahan perilaku merokok. Pemanfaatan berbagai teori
dan pendekatan psikologi serta konseling juga dapat menjadi landasan yang lebih
kuat dalam menganalisis faktor penyebab dan strategi intervensi yang efektif. Lebih
lanjut, disarankan agar peneliti mendatang menggunakan metode penelitian yang

lebih mendalam, seperti penelitian longitudinal.
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Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melacak perubahan perilaku
siswa dalam jangka waktu yang panjang, sehingga dapat memberikan pemahaman
holistik mengenai dampak konseling kelompok terhadap kebiasaan merokok siswa.
Sehingga dengan penelitian yang lebih panjang, faktor-faktor yang mungkin
mempengaruhi perubahan perilaku, seperti dukungan keluarga, lingkungan sosial,

dan kebijakan sekolah, juga dapat dianalisis secara lebih mendatail.
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